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PRAKATA 
Dalam Rencana Pembangunan Ll.ma Tahun Kedua (1974/75-
1978/79 telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengem-
bangan kebudayaan nasional dalain berbagai seginya. DaJam ke-
bijaksanaan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan 
salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan 
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan 
dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah termasuk 
saatranya tercapai, yakni berkembangnya kemampuan mengguna-
kan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan 
baik di ka1angan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir 
ini, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti 
(1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan melalui pene-
litian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai 
kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan berbagai 
kamus istilah, dan penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman 
tata bahasa, dan pedoman pembentukan istilah, (2) penyuluhan 
baha.sa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penterjemah-
an karya kesusastraan daerah yang titama, kesusastraan dunia, 
dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, / 
( 4) pengembaDgan pusat informasi kebahasa&n dan kesastraan me-
lalui penelitian, inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan 
pembinaan jaringan informasi, dan ( 5) pengembangan tenaga, 
bakat, dan prestasi da1aJn bidang bahasa dan sastra melalui pe-
nataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan 
hadiah penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak Janjut kebijaksanaan tersebut, di-
bentuklah oleh pemerintah, daJam hal ini Departemen Pendidikan 
dan hebu~yaanI Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
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dan Daerah pada Pusat Pembinaan clan Pengembangan Bahasa 
(Proyek Penelitian Pusat) p8da tahun 1974 dengan tugas meng-
adakan penelitian bahasa d8.n sastra Indonesia dan claerah dalam 
segala aspeknya, terr .iasuk peristilahan dalam berbagai bidang ilmu 
pengetahuan clan teknologi. Kemudian, mengingat luasnya masalah 
kebahasaan clan kesastraan yang perlu digarap clan luasnya daerah 
penelitian yang perlu dijangkau, mulai tahun 1976 proyek ini di-
.--tunjang oleh 10 proyek yang berlokasi di 10 propinsi, yaitu (1) 
Daerah Istimewa Aceh yang dikelola oleh Universitas Syiah Kuala, 
(2) Sumatra Ba.rat yang dikelola oleh IKIP Padang, (3) Sumatra . 
Sela tan yang dikelola oleh Universitas Sriwijaya, ( 4) Kalimantan 
Selatan yang dikelola oleh Universitas Lambung Mangkurat, ( 5) 
Sulawesi Selatan yang dikelola oleh IKIP clan Balai Penelitian 
Bahasa Ujungpandang, (6) Sulawesi Utara yang dikelola oleh Uni-
versitas Sam Ratulangi, (7) Bali yang dikelola oleh Universitas 
Udayana, (8) Jawa Ba.rat yang dikelola oleh IKIP Bandung, (9) 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikelola. oleh Balai Penelitian 
Bahasa Yogyakaita, clan (10) Jawa Timur yang dikelola oleh IKIP 
Malang. Program kegiatan kesepuluh proyek di daerah ini merupa-
kanbagi&n dari program kegi&tan ProyekPeriefitian Pusafai Jakar-
ta yang disusun berdasarkan rencana induk Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Pelaksanaan program proyek-proyek claerah dilakukan terutama 
oleh tenaga-tenaga perguruan tinggi di daerah yang bersangkutan 
berdasarkan pengarahan clan koordinasi dari Proyek Penelitian_ 
Pusat. 
- Setelah Hi:un berjalan, Proyek Penelitian Pusat meng~ 
hasilkan lebih 250 naskah laporan penelitian tentang bahasa 
dan sastra clan le ih dari 30 naskah kamus istilah dalam berbagai 
bidang ihnu pe etahuan dan teknologi. Dan setelah tiga tahun 
bekerja, kesepuluh proyek di daerah menghasilkan 135 naskah 
laporan;penelitian tentang berbagai aspek bahasa clan sastra daerah. 
Ratusan naskah ini tentulah tidak akan bermanfaat apabila hanya 
disimpan di gudang, tidak diterbitkan clan disebarkan di kalangan 
masyarakat luas. 
Buku Bahasa Gayo ini semula merupakan naskah laporan 
penelitian_ yang disusun oleh tim peneliti dari Fakultas Keguruan 
Univeraitas Syiah Kuala dan Lembaga Riset IAIN Jami'ah Ar 
Raniri da1aJn rangka kerja sama denpn ~ek Penelitian Bahasa 
dan Sastnt Indonesia dan Daerah-Daerah Istimewa Aceh 1976/ 
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1977. Sesudah ditelaah dan diedit seperlunya di Jakarta, naskah 
tersebut diterbitkan dengan dana Proyek Penelitian Pusat dalam 
usaha penyebarluasan h&sil penelitian dLkalangan peneliti bahasa, 
peminat bahasa, dan masyarakat pada umumnya. 
Akhirnya, kepada Drs. S. Effendi, Pemimpin Proyek Pene-
litian Pusat, beserta staf, Drs. Zaini Ali, Pemimpin Proyek Pene-
litian Daerah Istimewa Aceh, beserta staf, tim peneliti, redaksi, 
dan semua pihak yang memungkinkan terlaksananya penerbitan 
buku ini: .kami sampaikan terima kasih t.ak terhingga. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan 
clan pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Maret 1978 Prof. Dr. Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan -
· dan Pengembangan Bahasa 
/ 
·, 
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KATA PENGANTAR 
Buku ini adalah basil penelitian yang dilakukan oleh Fakultas 
Keguruan Universitas Syiah Kuala yang bekerja sama dengan Pro-
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Daerah Istimewa Aceh 1976/1977 
dalam rangka inventarisasi bahasa daerah. 
Sejalan dengan tugas yang ditetapkan oleh proyek tersebut, 
buku ini berusaha menggambarkan garis besar latar belakang sosi-
al budaya dan struktur bahasa Gayo berdasarkan data dan informa-
si yang dapat diperoleh. 
Penelitian dilaksanakan oleh sebuah tim yang diketuai oleh 
Drs. Baihaqi A.K. dengan anggota Drs. Abdul Gani Asyik, 
Dra. Surya Nola Latif, dan Sulaiman Sanusi B.A. dalam waktu yang 
terbatas. Namun, berkat bantu~ berbagai pihak, penelitian ini 
dapat diselesaikan. · 
Pada kesempatan ini ingin kami menyampaikan ucapan terima 
kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah di Jakarta dan Pemimpin Proyek Penelitian Ba-
hasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Daerah lstimewa Aceh di 
Banda Aceh yang telah mempercayakan pelaksanaan penelitian 
ini kepada kami, kepada Bapak .Gubernur Kepala Daerah lstimewa 
Aceh, kepada Bapak Kepala Kantor Wilayah Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa Aceh, kepada Bapak 
Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kabupaten Aceh Tengah yang 
telah memberikan kami keizinan dan fasilitas yang~ banyak. sekali, 
dan kepada Bapak Kepala Kantor :pepartemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Aceh Tengah yang telah banyak memban-
tu kami selama di Takengon. Terima kasih yang sebanyak-banyak-
nya kami sampaikan kepada semua informan yang tid.ak bosan-
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bosan memberikan kami data-data yang kami butuhkan. Akhirnya, 
kepada semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu demi 
satu di sini kami sampaikan pula ucapan terima kasih. · 
Kami akui bahwa hasll penelitian kami ini masih sangat ter-
batas baik kuantitas maupun kualitasnya. Karena itu, penelitian 
berikutnya yang lebih mendalam dan luas diperlukan untuk men-
dapatkan hasil yang sempurna. 
Moga-moga hasil penelitian kami yang seadanya ini dapat juga 
menjadi bahan iilformasi yang berharga dan menambah koleksi 
informasi kebahasaan di Indonesia. 
Banda Aceh, Maret 1977 Ketua Tim Peneliti 
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1 . . PENDAHULUAN 
1.1 Wilayah Pem&k.aian 
Suku Gayo terbagi menjadi: (1) Gayo Lut, yang mendiami 
daerah sekitar Danau Lauttawar, (2) Gayo Deret; yang mendiami 
daerah Kecamaian Lingga (sekarang) dan sekitarnya, (3) Gayo 
Lues, yang mendiami daerah bekas Kewidanaan BeJangkeujeuren 
dan sebagian daerah bekas Kewidanaan Kutacane (Kabupaten 
Aceh '}:'enggara sekarang), ( 4) Gayo Lukup/Serbejadi, yang men- . 
diami daerah Kecamatan Lukup/Serbejadi, Kabupaten Aceh Timur, 
(5) Gayo Kalul, yang mendiami daerah-daerah bagian Timur Ka- • 
bupaten Aceh Timur sampai Pulo Tige (kurang lebih 14 KM dari 
Kualasimpang ). 
Sesuai dengan penyebaran penduduk suku Gayo seperti ter-
sebut itu maka lokasi dan luas daerah pemakaian adalah meliputi 
seluruh daerah Kabupaten Aceh Tengah, sebagian Kabupaten 
Aceh Timur, beberapa daerah dalam Ka bu paten Aceh Barat, Ka-
bupaten Aceh Selatan, dan Kabupaten Aceh Utara, 
1.2 V ariasi Dialek 
Jumlah variasi dialek bahasa Gayo terdapat sebanyak subsuku 
Gayo seperti tersebut di atas. Sungguhpun demikian dialek Gayo 
Lues, Gayo Kalul, Gayo Lukup/Serbejadi dan Gayo Deret dapat 
dikatakan sama atau amat berdekatan. Dialek Gayo Deret seolah-
olah di daerah perbatasan antara Gayo Lut dan Gayo Lues. Di Ga-
yo Lut terdapat dua dialek yang di sana dinamakan dialek Bukit 
dan Cik. Oleh karena itu dalam menuliskan variasi dialek bahasa 
Gayo akan dilihat dari: 
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1. Dialek Gayo Lut dengan subdialek (a) Bukit, dan (b) Cik. 
2. Dialek Gayo laiimya mewakili; semua dialek sub suku-suku 
Gayo yang lain. 
Dalam studi Fonologi, Morfologi, dan Sintaksis bahasa Gayo 
ditekankan kepada satu dialek saja, yaitu Bukit dengan mengambil 
. informan beberapa orang dari kampung-kampung yang berdekataii 
dengan Takengon. 
Contoh variasi dialek 
Gayo Lut 
Gayo lainnya Artinya 
Bukit Cik 
atewe ate we atea hatinya 
bacar bidik/bacar karat cepat 
bai/bei bai bai pengantin 
laki·laki 
barsibatihan baraiturin/ barsiturin berkanalan 
baraibatihan 
bew&ne b&w&ne mchne semuanya 
bulal) bulal) a;ij.ka7 . topi 
dul dul daul de bu 
al)gih al)ih gih tidak 
antimi antimi andalihmi tidak uaah 
gib gib gaib jauh 
. g:lN bata l)ih bata gih bat& tidak begitu 
gule gule ikan ikan 
gur:l gur:l raga i/gur:l senang 
hana/sana sana hana apa 
ihi/isi isi ihi di mana 
iho/iso iso iho di sana 
isen isen ihen di aini 
ilih ilih ulih ludah 
ipak ipak ~tCT upik 
jalbaJ) ~lbalF cata7 cangkul 
julan jufan tal)an antarkan 
jarah jarah jarah/rancak bagua 
jakal) jakal) cakal) mati (kaaar) 
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GayoLut 
' 
Gayo lainnya Artinya 
Bukit Cik 
kahe/kaa£ kaae kab£ . nanti 
kaua kaus ~kaT baju kaus 
kam&k bm&k bl p&t/bm£7 membawa (seper-
U anak sekolah 
menghapit b1;ku) 
kuduk kuduk udu belakang 
kubi kusi kuhi ke mana 
kuhan/kusan kusan kuhan ke sana! 
kuauk kusuk usu7 gosok 
bpah fapah/luju munu7 pisau 
lulua lulus siat muat 
muat muat ma ta tercabut 
mula/mulo · mulo mu lo duluan 
nap nap .sau7 in tip 
!)ah •ma!Jah mana? pak cik 
pakea pakewa pakea/pake a mereka 
pan£ lute/pane lut& dimabn (pisau) 
pa!)kul pa!JkUI pan tu I pukul 
para!) para!) duba!) parang 
~di ~deb bas amat 
~gar i•!J/ ~gN>r ~gar pagar 
~kuL~rau ~rau ~rau sampan 
rakan rakan sabat/rakan teman 
rabk Nbk Nka7 rokok 
Nl)ak raJ]ak ?a!)a7 . leber 
rub rub pai/rub cocok 
sanawat basik rampat eambuk 
sarda sarda rulah alat perata 
tanah waktu 
akan menanam 
pa di 
sarual aarual sual celana 
silih ancak silib alat untuk 
menjual tern-
bakau 
sisu sisu kusi7 bisik 
sadak adak sadak maju/hantam 
sual sual kabatu buah-buahan 
dimasukkan ke 
dalam manisan 
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Gayo Lut 
Bukit Cik 
tau/tau tau/tu 
ta I) aha t:m:iya 
taawa taaw:i 
tub tub 
tuk tuk 
tuk tuk 
WE we 
wib/w ib wis 
win win 
~tWin w:it:>n 
yah yab 
1.3 Jumlah Pemakai 
Gayo lainnya 
tau 
tab ma 
toawa/taaa 
taub 
bu 
koko7 
wr. 
aib 
ain 
:>tan 
yub 
Artinya 
yang sedang 
terjerang. 
tebu 
dabulu 
dihilir itu 
jatuh 
teriak 
berkokok 
dia 
air 
buyung 
ambil 
wab 
Pemakai bahasa Gayo terdiri dari semua suku Gayo pendu-
duk Kabupaten Aceh Tengah (128.273)jiwa, statistik Aceh Te-
ngah sampai Juli 1976), penduduk Kecamatan Lukup/Serbejadi 
( 4.372, Aceh Dalam Angka, 1972), daerah-daerah Kalul/Tampur 
(belum diketahui jumlah penduduknya) dan kurang lebih separu 
penduduk Kabupaten Aceh Tenggara (124.051 jiwa, Aceh Dalam 
Angka, 1972). 
1.4 Peran dan Kedudukan 
Orang Gayo, baik dalam keluarga, di kantor, di tempat-
tempat resmi maupun di luar daerah bahasanya, selalu memper-
gunakan bahasa Gayo sebagai alat komunikasi (akhir-akhir ini ke-
lihatan ada keluarga yang berbahasa Indonesia dengan anaknya). 
Begitu juga dalam khotbah-khotbah Ju;n'at, pidato-pidato, dak-
wah Islamiyah, dan sebagainya dipergunakan bahasa Gayo. Bahasa 
Indonesia, dalam situasi tersebut, dipakai dalam kota Takengon 
atau bilamana pendengar terdiri dari berbagai suku bangsa atau 
manakala ada pejabat-pejabat resmi yang tak mengerti bahasa Gayo 
menghadiri upacara-upacara yang diadakan. 
Dengan orang-orang yang belum dikenal teguran pertama, 
biasanya, dengan bahasa Gayo dan bahasa Indonesia segera dipakai 
bilamana ternyata yang ditegor tak mengerti bahasa Gayo. Di 
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sekolah-sekolah, kecuali di kota, bahasa Gayo pada umumnya di-
pakai sebagai bahasa pengantar di klas I - III. Mulai dari klas IV 
- VI bahasa Indonesia sudah dapat dikatakan secara murni di-
pakai sebagai bahasa pengantar. Penelitian ini membuktikan bahwa 
guru-guru di kampung-kampung manakala merasa sangat perlu 
terutama dalam pelajaran-pelajaran yang sukar, masih memakai 
bahasa Gayo sebagai alat pembantu. 
1.5 Tradisi S'astra Lisan 
Bentuk sastra lisan menonjol dalam apa yang dinamakan 
"melengkan" dalam upacara-upacara perkawinan, kenduri (pesta-
pesta) resmi (lihat transkripsi rekaman terlampir). Sedangkan tra-
disi sastra dan kesenian terdapat dalam kesenian didong dan surak 
didong. Jenis pertama dilakukan oleh dua orang ahli adat yang 
mengetahui hukum Islam yang merdu suaranya. Dengan susunan 
kata yang indah dan lagu yang merdu mereka bertanding memper-
soalkan sesuatu masalah adat atau agama. Di celah-celah pertan-
dingan itu orang-orang berkeliling meramaikannya dengan surak 
didong. 
Apa yang dinamakan sebagai didong yang sedang berkembang 
sekarang ini di Aceh Tengah adalah sesungguhnya jenis kedua, 
yaitu surak didong. Demikian juga di dalam tari-tarian seperti tari 
guel, tari anyung, tari berume dan lain-lainnya, senantiasa dimeriah-
kan dengan ungkapan-ungkapan bahasa Gayo yang menarik. 
Di Gayo Lues terdapat kesenian yang dinamakan Saman Gayo 
dan tari bines. Yang pertama dimainkan oleh sekelompok pemuda 
dan bertanding dengan kelompok pemuda lainnya. Sedangkan 
yang kedua dimainkan oleh sekelompok gadis bertanding pula de-
ngan kelompok gadis lainnya. Suku Gayo lainnya, sedikit variasi, 
menunjukkan sastra lisan dalam jenis-jenis kesenian yang serupa. 
Di samping itu sastra lisan bahasa Gayo terdapat pula dalam 
bentuk mongot bersebuku (ratap tangis), misalnya seorang perem-
·puan yang meratapi kematian anaknya atau seorang gadis yang 
akan berpisah dari orang tuanya karena akan pindah ke kampung 
suaminya. (contoh ratap tangis terlampir) . Seorang perempuan 
yang merdu suaranya dan pandai menyusun kata-kata sambil me-
nangis akan mengundang . pendengarnya ikut bersedih hati dan me-
nangis pula. 
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1.6 Tradisi Sastra Tulis 
Huruf yang dipakai dalam kegiatan tulis-menulis adalah huruf 
Arab. Sampai dengari laporan ini ditulis sastra tulis kuna dalam 
bahasa Gayo belum berhasil diketemukan, bahkan para informan 
cenderung menjelaskan tidak ada. Sejarah kota Lingga dan Bukit, 
menurut mereka ditulis dalam bahasa Jawo (Melayu). 
Sastra tulis yang berhasil diketemukan, yang diperkirakan 
ditulis dalam tahun 20-an, adalah Rukun Syarat oleh Tengku 
Abdulkadir Aman Siti Rani di Kenawat, Syair Gayo cileh Tengku 
Yahya Gela Lungi, Tafsir Gayo oleh Tengku Abdurrahim Daudi 
Kebayakan dan Didong Nasihat oleh Tengku Saleh kdri dan 
kawan-kawannya di Kebayakan . Beberapa contoh terlampir. 
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2. FON 0 L 0 GI 
2.1 Bunyi-bunyi Bahasa Gayo 
Bunyi-bunyi bahasa Gayo terdiri atas 1) vokal, 2) vokal 
rangkap, dan 3) konsonan. 
Bunyi vokal ada sembilan. Berikut ini dituliskan sejumlah 
kata yang mengandung bunyi-bunyi tersebut beserta peta masing-
masing. 
(1) Vokal 
/i/ -> /ipak/ 'panggilan untuk anak perempuan'. 
/e/ -> /tete/ 'Iantai' 
/c I -> /r.rah/ 'Iihat' 
/-;i I -> /tana/ 'tanda' 
1%1 -> /r.,da/ 'berhenti', 'diam'. 
/a/ -> /ara/ 'ada' 
/u/ -> /umah/ 'rumah' 
/o/ -> /osoh/ 'curi' 
/a/ -> /-;isah/ 'beri' 
Peta bunyi uokal 
De pan Tengah Belakang 
Tinggi i u 
Medium e ~NF 0 
~ 
Rendah f; a ';J 
1 ) Garis di bawah fonem menunjukkan bahwa fonem tersebut diucapkan lebih 
singkat. 
(2) Vokal rangkap 
Vokal rangkap hanya ada satu dalam Bahasa Gayo yaitu /oi/ 
dan terdapat hanya dalam sebuah perkataan yaitu pada /woi/ 
[kata seru] 
(3) Konsonan 
Ada dua puluh dua konsonan semuanya. 
/p/ ·-> /pumu/ 'tangan' 
/b/ -> /banan/ 'perempuan' 
/ti -> /tulu/ 'tiga' 
/d/ -> /dol/ 'a bu ' 
/k/ -> /kol/ ' besar' 
/g/ --> / agor/ ' terong belanda ' 
/cf - > /com/ 'cium ' 
Iii -> /jok/ ' bongkar' 
/sf -> /sok / 'tabur' 
/h/ - > /toy oh/ 'bawah ', 'a ngku t' 
Im/ -> /lo mu/ ' lembu ' 
/ml -> /limo/ 'lim a' 
Inf -> /JU!]U/ ' duri landak' 
/n/ --> /tunu/ 'bakar. 
!ff! - > /gofio I ' ganja ' 
/fi/ - - > /rnn;i/ 'terus' 
l"Q. I -> /b:Jr.J._'Jr/ 'sakit kepala' 
ITJ I -> /h ;Jrj ;i / 'sial' 
/1/ -> /Joh/ 'a ir mata' 
/w/ -> /wok/ 'ram but' 
/y/ -> /i ya k/ 'ulat' 
Peta Konsonan•) 
Bilabial Alveolar Palatal Ve lar Glo ttal 
Hambat t p t c k 
b b . d j g 
Geseran t s h 
Nasal 
I ii 
" 
m n ~ 
ts !11 D. n: !l 
Lateral 1 
Getaran r 
Luncuran w y 
2) Singkatan-singkatan yang • ..;rdapat dalam peta konsonan adalah: 
t = tak bersuara; b = bersuara ; s = sengau ; ts= tak sengau. 
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2.2 Penentuan Fonem 
Di bawah ini akan ditentukan bunyi-bunyi mana dari bunyi 
vokal dan konsonan dal~m bab terdahulu yang merupakan fonem. 
Bunyi-bunyi yang meragukan 
Di antara bunyi-bunyi bahasa yang telah dituliskan di muka 
ada beberapa di antaranya yang meragukan. Mereka itu ialah : . 
a) Bunyi-bunyi vokal 
fi-ef, fe-E/, fu -of, fo -:if, fa -:if dan f;i -;if 
Peta bunyi vokal yang meragukan: 
a 
b) Bunyi-bunyi konsonan: 
fp - bf, ft - df, fc - jf, fk - gf, f m-,-- nf, fm -nf, fm - IJ f, 
fn -nf, fn - l]f, {n- IJf, fm - mf, fn - nf, rh'-'itf, flJ - 1Jf, 
fb - wf dan /I - rf. - - -
Peta bunyi konsonan yang meragukan 
~ Q) ~ 
s 
y 
Untuk menentukan apakah fonem-fonem itu berbeda atau 
tidak maka perlu dicari pasangan minimal dari tiap' fonem itu. 
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(1) Vokal 
a) /i-e/ -> i - /ari/ 'dari' 
e - /are/ 'bambu [alat, untuk menakar] 
Jadi /i/ dan /e/ adalah 2 buah fonem yang berbeda. 
b) /e- c/ -> e - /we/ 'rotan' 
c - /we./ 'dia' 
Jadi /e/ dan /c I adalah 2 buah fonem yang berbeda. 
c) /a - -;if -> a - /para/ 'rak' 
;i - /p-;ira/ 'sedikit' 
Jadi /a/ dan /;i/ adalah 2 buah fonem yang berbeda. 
d) /u- o/ -> u - /karu / 'kacau' 
o - /karo/ 'kejar , buru ' 
Jadi /u/ dan /o/ adalah 2 buah fonem yang berbeda. 
e) /':! - o/ - > ':! - /tos/ 'buat' 
o - /tos/ 'putus' 
Jadi /':J/ dan /o/ adalah 2 buah fonem yang berbeda. 
f) L~ - -;if -> ;i - /d-;ir-;i/ 'dara ' 
/d,2_r;i I 'pukul' 
Jadi /)_/ dan /-;i/ adalah 2 buah fonem yang berbeda, 
Peta Fonem Vokal 
Depan Tengah Belakang 
Tinggi i u 
Media e ~ 0 
d 
Rend ah c a ':) 
(2) Konsonan 
a) /p - b/ - > p - /t pa/ 'sejajar' 
b - /t ha / 'potong' 
Jadi /p / dan /b / adalah 2 buah fonem yang berbeda. 
b) /t - d/ -> t - /tes/ 'betis' 
d - /des/ 'sama ' 
, Jadi /t/ dan /d / adalah 2 buah fonem yang berbeda. 
c) /c- j/ - > c - /c'Jral/ 'pijak' 
j - /j'J ral / 'licin ' 
Jadi /c/ dan /j / adalah 2 buah fonem yang berbeda. 
d) /k - g/ - > k /kalaJ) / 'elang' 
g - /galaJJ/ 'kampak' 
e) 
f) 
g) 
h) 
i) 
j) 
k) 
I) 
m) 
n) 
o) 
p) 
Jadi /k/ dan /g/ adalah 2 fonem yang berbeda, 
\ 
/b - w/ -> b - /bel) I 'jahe' 
w - /wel) I 'alat penggiling tebu' 
Jadi /b/ dan /w/ adalah 2 fonem yang berbeda. 
Im - n/ -> m - .faman/ 'bapa si' 
n - /anan/ 'nenek' 
Jadi /m/ dan /n/ adalah 2 fonem yang berbeda. 
/m -'D/ -> m - /map/ 'menguap' 
1r - {nap/ 'pergi' 
Jadi /m/ dan /;'/ adalah 2 fonem yang berbeda. 
/m - lJ I -> m - /mot/ 'ikan lele' 
lJ - /IJ ot/ 'goyang' 
Jadi /m/ dan /IJ I adalah 2 fonem yang berbeda. 
/n -'ti -> n - /nas/ 'nenas' 
n - in.as/ 'ketam. 
Jadi /n/ dan /n7adalah 2 fonem yang berbeda. 
/n - lJ I -> n - /tun;il/ 'tumpu' 
lJ - /tul);il/ 'tunggal' 
Jadi /n/ dan /fJ I adalah 2 fonem yang berbeda. 
tn - IJ I ->Ii - /b;i?i;ir/ 'deret' 
lJ - /b;il);ir/ 'sakit' 
Jadi /n/ dan /IJ / adalah 2 fonem yang berbeda. 
f;!}~ mt-> ;.u. - /lu'Sfl,u/ 'keladi' 
m - /pumu/ 'tangan' 
jadi !ml dan /m/ adalah 2 fonem yang berbeda. 
L~ - n/ -> ~ - /ku'!Jj I 'tanya' 
n - /kun:i/ 'bagaimana' 
Jadi /'!}) dan /n/ adalah 2 fonem yang berbeda. 
In_ - fr/ -> Ir - /knaj!iiIJ I 'keranjang' 
- 1r - /a'Kan/ 'rujak' 
Jadi /!t dan /nt adalah 2 fonem yang berbeda. 
IJJ, - 'CJ I -> i;i. - !JJ,i/ 'adik' 
lJ - /ufJi/ 'ingus' 
Jadi /!},,/ dan /'CJ I adalah 2 fonem yang berbeda. 
/1-r/ ->I - /le/ 'banyak' 
r - /re/ 'sisir' 
Jadi /I/ dan /r/ adalah 2 fonem yang berbeda. 
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Peta Fonem Konsonan 
Bilabial Alveolar Palatal Velar Glottal 
Hambat t p t c k 
b b d j g 
Geseran t "S h 
b 
Nasal s m n "i'r f) 
ts m n 'ii"' ~ 
- -
,., 
Lateral 1 
Getaran r 
Luncuran w y 
2.3 Contoh Pemakaian Fonem 
a. Vokal 
/a/ /awal/ 'pisang' 
/i/ /ibi/ 'bibi' 
/u/ /naru/ 'panjang' 
Jo/ /olol] I 'daun' 
hi ff) 'd t/ 'goyang' 
/'di /g'dr;i I 'tidak' 
/'J/ /p'dras/ 'air tebu' 
IE/ /crah/ 'lihat' 
/e/ /oleh/ 'air liur' 
b. Konsonan 
/p/ /pumu/ 'tangan 
/b/ /k'db'dn/ 'lumbung' 
/ti /tulu/ 'tiga' 
/d/ /d'Jle/ 'banyak' 
/e/ /c'drak/ 'bicara' 
/j/ /juwah/ 'liar' 
/k/ /kasE I 'nan ti' 
/g/ /s<ig'dr/ 'sekali' 
/sf /sara/ 'satu' 
/h/ /beloh/ 'pergi' 
Jmj /l'dmu/ 'sapi' 
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/m/ /k<1lam 'malam' 
~ Lt<in~L 'tikam' /nan/ 'tambah' 
~ /br.'il-/ 'tempat mengangin padi' /nafrh/ 'susah' 
/rJ I /ufjak/ 'tai hidung' 
ID I /CUfjab/ 
/I/ /larJ I 'besok' 
Ir/ /r<1rJak/ 'le her' 
/w/ /awes/ 'bungkusan' 
/y/ /eyofj I 'hidung' 
2.4 Pemerian Varian Fonetis Tiap Fonem 
2.4.1 
a) Bunyi non-sillabis 
Semua konsonan adalah non-sillabis. Tidak ada konsonan 
yang dapat membentuk suku kata. K onsonan-konsonan ifo 
senantiasa didahului ataupun diakhiri oleh vokal. 
Contoh : /tu - rah/ 'harus 
/an - ti/ 'jangan' 
b)Bunyi sillabis 
Sebaliknya, vokal-vokal dalam Bahasa Gayo dapat mem-
bentuk suku kata, jadi sillabis. 
Contoh: /a/ /a - ra/ 'ada' 
/i/ /i - bi/ 'bibi' 
/u/ /u - ran/ 'hujan' 
/el /e - neh/ 'bibit' 
/r. I /r. - fJ:>n/ 'lihat' 
/:>I /:> - r:>s/ 'beras' 
/o/ /o -rom/ 'dengan' 
/a/ /a - ra/ 'sulung' 
/;i I /;i -mes/ 'pulas' 
Distribusi Fonem Tunggal 
Di sini akan ditunjukkan dengan contoh-contoh fonem-fonem 
mana yang terdapat atau tidak terdapat di awal, di tengah dan di 
akhir. · 
a) Vokal 
(1) Awal 
Semua vokal dapat terjadi di awal kata 
/a/ - /awal/ 'pisang' /;i/ /;ir;i/ 'sulung' 
13 
/i/ /ina/ 'ibu' /a / /antah/ 'ayo' 
/u/ /umah/ 'umah' / r. I /f:yat/ 'tarik' 
/of /olofj/ 'daun' /e l /eleh/ 'Judah ' 
/':J/ L~aptL 'diam ' 
(2) Tengah 
Semua vokal dapat terjadi di tengah kata 
/a/ /male/ 'akan' /a I /gar/ 'gagang' 
/i/ /til)kam/ 'nama kayu /a I /paras/ 'air tebu' 
/u/ /suyan) 'tiang' /r; I /pr.rah/ 'cari' 
/of /kol/ 'besar' /e / /rel) I 'erang' 
hi /gabl/ 'gemuk' 
(3) Akhir 
Semua vokal dapat terjadi di akhir kata; kecuali L~L 
/a/ /rowa/ 'dua' /o f /halo/ 'sirih' 
/i / /ruwi/ 'duri' /':JI /sal;i/ 'kapan' 
/u/ /pi tu/ 'tujuh' /a I /sina / 'tadi' 
IE/ /w r. / 'dia' 
/el /re/ 'sisir' 
b) Vokal rangkap 
Vokal rangkap /.Ji/ hanya terdapat pada akhir kata, yaitu 
/woi/ [kata seru] 
c) Konsonan 
(1) Awal 
/p/ /p maren/ 'akhir ' /m l /ma!) an/ 'makan' 
/b/ /b;in / 'baru ' IJJ) /nek/ 'naik' 
ft/ /tulu/ 'tiga' /n / /nome/ 'tidur ' 
/d/ /do!/ 'abu' /'ff.I fi.al/ 'masak' 
/cl /carak/ 'bicara' (ri/ /nrnat 'susah' 
/j/ /jeral/ 'licin ' /!J I /!Jal) I 'enggang' 
/kl /karo/ 'nasi' /!J I /!)ah / 'paman' 
/g/ /gala!) I 'kampak ' /I/ /lei) I 'suara' 
/s/ /sara/ 'satu ' /r I /ra'rJ·ak/ 'leher' 
/h/ /hr;k/ 'capai ' /w/ /wok/ 'rambut' 
/ml - /mon/ 'em bun' /y / /yaken/ 'yakin' 
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(2) Tengah 
Semua konsonan bisa terjadi di tengah kata 
/p/ /pat/ 'empat' /m/ /ama/ : 'bapa' · 
/b/ /ta bar/ 'tawar' IJJJ /taJjJi/ 'tandang' 
/ti /ut;m/ 'kayu api' /n/ /canal)/ 'canang' 
/d/ /fada/ 'lombok' ® /tunal)/ 'nama desa' 
/c/ /kucak/ 'kecil' /ff.I /afl'arJ I 'rujak' 
/j/ /rajah/ 'mentera' /rJ I /pulJ i/ 'geledek' 
/k/ /aka/ 'kakak' /rJ I /Ur) i/ 'ingus' 
/g/ /luga/ 'dayung 
sampan' /l/ /roloh/ 'gugur' 
/s/ /kosem/ 'miang' /r/ /oros/ 'beras' 
/h/ /rohol/ 'zuhur' /w/ /awah/ 'mulut' 
/19/ /lumu/ 'keladi' /y/ /rayoh/ 'darah' 
(3) Akhir 
Tidak semua konsonan bisa terjadi di akhir kata 
/p/ /kamap/ 'gamang' /ml /jasam/ 'jeruk' 
/b/ /bah/ 'berani' /n/ /piyan/ 'berapa' 
/t/ /kisat/ 'malas' /w/ lluwal) I 'lobang' 
/k/ /alak/ 'keringat' /l/ /arol/ 'jurang' 
/s/ /jaras/ 'tergelin-
cir' 
/h/ /roh/ 'benar' /r/ - /dor/ 'selalu' 
2.6 Ciri Prosodi 
Tekanan kata, nada dan panjang pendek bunyi tidak mempu-
nyai peranan dalam menentukan arti leksikal. Akan tetapi yang 
penting adalah tekanan (lagu) kalimat, walaupun mungkin kalimat 
itu terdiri dari hanya satu kata saja. Lagu dapat membedakan arti. 
Contoh: Aku\ mate mar) an. ( kalimat berita biasa) 
Aku matc/mal)an. (menyatakan keheranan) 
2.7 Pola Suku Kata 
Bahasa Gayo mempunyai empat macam pola suku kata. 
Masing-masing suku kata disertai sebuah vokal, baik sebagai pem-
bul.:a atau pengiring konsonan. Tetapi ada juga sebuah suku kata 
yang hanya terdiri dari satu vokal saja. 
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' Dengan keterangan lambang V untuk vokal dan K untuk 
konsonan pola suku kata tersebut ialah: 
a) v /a - ra/ 'ada' 
/i - laIJ I 'merah' 
/u - r;in/ 'hijau' 
b) VK /am - pa/ 'hampa' 
/an- tak/ 'makan' 
/UIJ - ke/ 'rim bang' 
c) KV /si/ 'mana' 
/ko- nol/ 'duduk' 
/kum - pu/ 'cucu' 
d) KVK /r:im/ 'padi ' 
/tu - l;in/ 'tulang ' 
/JUI) - k;ip/ 'telungkup ' 
2.8 Bentuk Umum Morfem Menurut Suku Kata 
a) VK /as/ 'as' 
b) KV /lo/ 'hari' 
c) KVK /mi;h/ 'habis' 
d) KVKV /pane/ 'pandai' 
e) KVKKV /jaIJ ka/ 'alat pemotong tembakau' 
f) KVKKVK /jaIJ kat/ 'alat penggendong barang terbuat dari 
serat kayu yang dijalin' 
g) KVKVK /rokot/ 'sejenis sayuran' 
h) KVKVKV /b;ibaka/ 'tempat bum bu' 
i) KVKVKVK /j;ilob:ik / 'gelegak ' 
j) VKVK /amat/ 'pegang ' 
k) VKV /ara/ 'ada' 
I) VKVKVK /ilamat/ 'tanda' 
m) VKVKV /atawa/ 'atau' 
2.9 Ejaan 
Dewasa ini ejaan yang dipakai ialah ejaan Latin, baik dalam 
menulis surat ataupun tulisan-tulisan lainnya. Sebelum itu ejaan 
yang dipakai ialah Arab Melayu. 
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3. MORFOLOGI 
3.1 Afiksasi 
Ada 3 macam afiks (imbuhan), yaitu awalan, sisipan dan 
akhiran. Dalam Bahasa Gayo terdapat ketiga macam afiks ini yang 
terctiri dari 10 macam awalan, 2 sisipan dan 12 akhiran. Selain itu, 
terdapat bentuk gabungan, yaitu awalan akhiran, yang merupakan 
kesatuan yang utuh. Sebagaimana lazim dalam Bahasa Indonesia, 
dalam Bahasa Gayo pun awalan dihubungkan dari muka, sisipan 
di antara konsonan dan vokal suku pertama, dan akhiran. dihubung-
kan dari belakang kata dasar. 
a. Awalan-awalan itu adalah: 
1. {mu-} 6. {b;irsi-} 
2. {p<>-} 7. {p;it- } 
3. {b;i-} 8. {i- } 
4. {k;i-} 9. { ku- } 
5. {t;i~} 10. { s;i- } 
b. Sisipan : 
f - ;im :--} 
{-;in - j 
c. Akhiran: 
1. {-;in} 7. I-al 
2. {- ij 8. ,_ k;ij 
3. i-e j 9. {-b} 
4. i-kuJ 10. (-mi) 
5. i-mu) 11. tJm~} 
6. t-t;i J 12 . . {-n:iJ 
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d. Bentuk awalan-akhiran 
1. {mu-:m) 
2. Np;i~ny 
3. b;i JJ;in~ 
4 . {k;i -- ;inj 
3.1.1 Distribusi Dan 
A. Awalan 
Ar ti 
5. 
6 . 
7 . 
{t;i~n~ 
{b;irsi--:m) 
lr ;it -- ;ij 
Awalan fmu-j. Morfem awalan ini bila dihubungkan dengan 
kata dasar sering mendapt bunyi sengau yang umumnya : sedaerah 
artikulasi dengan bunyi pangkal dari kata dasar. Terdapat pula 
contoh di mana bunyi /u/ hilang. Kedua hal ini akan dibicarakan 
lebih lanjut dalam bagian morfofonemik. Dengan demikian mor-
fem hnu-l mempunyai alomorf-alomorf /mu-/, /m-/, /mum-/, 
/mun-/, /mun-/ dan /muIJ -/. Morfem awalan ini terdapat de-
ngan kata kerja, kata benda, kata sifat, dan kata bilangan. 
(1) Kata dasar kata kerja 
Di depan kata kcrja awalan tmu-) mempunyai beberapa 
arti. 
a. {mu-} artinya melakukan: 
/mun;ibaIJ/ 'menebang' 
/mi.mik;it/ 'mengikat' 
/muiiub;i/ 'mencoba' 
/munulis/ 'menulis ' 
b. {mu-} artinya menjadi biasanya tanpa bunyi sengau, 
seperti: 
/mur;ilas/ 
/mub;irtas/ 
/mur;imak/ 
'runtuh ' 
'robek' 
'rubuh ' 
c. {mu-} mempunyai arti kausatif: 
/munanut/ 
/mum:ilk:ik/ 
'menghanyutkan' 
'mematahkan' 
d. {inu-} artinya tak sengaja, di sini tidak dipakai bunyi 
sengau seperti: 
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/mus;iritur/ 
/mup;ip;ik/ 
'terantuk' 
'terpukul' 
e. {mu-} berarti hasil ,atau akibat dari pekerjaan: 
/mutulis/ 'bertulis' 
(2) Kata dasar kata benda 
a. {mu-} berarti membuat benda yang disebut kata asal. 
/mumaI)at/ 
/mujantar/ 
'memengat' 
'menyayur' 
b. [mu-} berarti mempunyai atau mengandung benda yang 
disebut kata asal. Bunyi sengau tidak dipakai. 
/mukarat/ 
/mukisip/ 
/mukaraIJ/ 
'berkarat' 
'bersisik' 
'berkarang' 
c. Dengan kata-kata yang meniru bunyi atau seruan awalan 
{mu-J berarti menghasilkan bunyi tersebut. 
/mu IJilpcp/ 
/me aI) I 
/muniah/ 
mukartas/ 
'(harimau) bersuarau pip' 
'mengeong' 
'berseru yah' 
'berbunyi kertos (daun kering terpijak).' 
d. [mu-} berarti membuang. 
/muI)isip/ 
/mulamut/ 
/mublal]/ 
'menyisik' 
'menyilangi padi' 
'merumputi' 
e. imu-} artinya membubuhi benda yang disebut kata asal: 
/munantan/ 
/munalup/ 
/munului/ 
/muwelii/ 
'membubuhi santan' 
'menyalup' 
'membubuhi gagang' 
'membubuhi air' 
f. Di depan kata-kata yang bermakna benda dari dalam tubuh 
yang biasa dibuang, awalan {mu-} berarti mengeluarkan dan 
membuang benda "tersebut. 
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/munileh/ 
/micil) I 
'meludah' 
'membuang air besar' 
/m;inc;is/ 'membuang air kccil' 
(3) Kata dasar kata sifat 
a. {mu-} berarti menjadi: 
/munaru/ 
/mul)ecop/ 
'menjadi panjang' 
'menguncup' 
b. {mu-} mempunyai arti kausatif: 
/mun;ina/ 
/munil) kih/ 
/mun;ihr.k/ 
/mul)ayai/ 
'menyenangkan' 
'memerengkan' 
'mengayakan' 
'melelahkan' 
c. [mu-} berarti menjadi; bunyi sengau tidak dipakai, seperti: 
/musil)ikh/ 
/mulap"/ 
/mulapuk/ 
/mukarat/ 
'mereng' 
'la par ' 
'lapuk' 
'terburu-buru' 
( 4) Ka ta dasar ka ta" bilangan 
Awalan [mu-] di depan kata bilangan berarti menjadi. 
/musara/ 'menjadi satu' 
2) Awalan £p;i:} 
Hampir sama halnya dengan awalan fmu-J, awalan ini pun 
sering mendapat bunyi sengau yang biasanya sama daerah 
artikulasinya dengan bunyi pangkal kata dasar. Se lain itu ada 
konteks yang menghayati penambahan bunyi /r/, dan ada pu-
la contoh yang menunjukkan hilangnya bunyi /'J/. Ir.i semua 
akan dibicarakan dalam bagian morfofonemik. Jadi morfem 
awalan f p;i-} ini mempunyai alomorf-alomorf berikut: /p;i-/, 
/p;ir-/, /p-/, p;im-/, p;in-/, /p;in-/, dan /P'JIJ/. · Awalan 
{p;i-} terdapat dengan kata kerja, kata benda, dan.kata sifat. 
(1) Kata dasar kata kerja 
Di depan kata kerja fp:i} berarti orang yang melakukan pe-
kerjaan yang disebut kata asal. Bunyi sengau tidak dipakai. 
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/p;iCQgah/ 
/p;ir:irJ :it/ 
(2) Kata dasar kata benda 
'penipu' 
'penangis' 
a. [p:i-J berarti diperlakukan atau dipergunakan sebagai benda 
yang disebut kata asal. 
/p:imakan/ 
/p:inuduf) I 
'umpan' 
'tudung' 
b. [p:i-J di depan kata panggilan kekeluargaan berarti panggilan. 
/p:iraman/ 'dipanggil aman .. . .. (Ali)' 
/p:irin:in/ 
(3) Kata dasar kata sifat 
(/aman/ 'ayah si .. . . . ') 
'dipanggil in:in ... . • 
(/in:in/ 'ibu si .. .. . ) 
Di depan kata sifat tp;i-"J mempunyai arti alat atau instru-
men. 
3) Awalanfb:i- J 
'benda untuk membuat seseorang (anak) 
diam' 
'alat untuk membuat dua binatang tinggal 
bersama-sama' 
Di depan kata dasar yang mulai dengan bunyi vokal awalan 
ini mendapat tambahan bunyi /r/. Dengan demikian morfem {b:i-) 
ini mempunyai 2 alomorf yaitu /b-;i-/ dan /b:ir-. Awalan 
{!>:i-J terdapat dengan kata kerja, kata sifat, dan kata bilangan. 
(1) Kata dasar kata kerja 
a. [b;i-J artinya hasil atau akibat dari pekerjaan: 
/b;itulis/ 
/b:isikat/ 
/b;iratur/ 
/b;ic:iras/ 
'bertulis' 
'bersikat' 
'teratur' 
'sudah disikat' 
b. [!>:i-]artinyasaling (dilakukan oleh dua pihak): 
/b;itipak/ 'sating menyepak' 
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/b;ik;iltis/ 
/b;irawen/ 
'saling menendang dengan membelakangi' 
'bertarikan' 
C. [ h;i -} berarti melakukan: 
/ b:ic;irak / 
-/b;idaboh / 
/b;ibuat/ 
/b;in: s~tL 
' berbicara' 
'memulai' 
'bekerja' 
'berpindah' 
(2) Kata benda kata dasar 
a. {b;i-}berarti·mempunyai 
/b;ijamur/ 
/b:ikuah/ 
/b:irulu / 
b. [b;i-}berarti mencari: 
/b;ikayu / 
/bnakar/ 
/b;ijantar/ 
'bergubuk ' 
'berkuah' 
'berkepala' 
'mencari kayu' 
'mencari rusa' 
c. .[ b;i-)berarti memakai atau mempergunakan: 
/b;igerbak/ 'bergerobak' 
/b;im;itn/ 
/b;iropoh/ 
'bermotor' 
'berkain . berpakaian 
d. ~;iJ}artinya memanggil atau menyebut: 
/b;ira bar) I 
/b;irrJ ah I 
fb;iruntil/ 
'berabang' 
'memanggil ngah (bibi)' 
'memanggil until (kemenakan)' 
e. {b:i-}artinya mengerjakan atau mengusahakan: 
/bnum:i/ 'bersawah' 
f. {b:i-}artinya mengadakan atau membuat: 
/b:id;itum/ 
/b:id:is;ik/ 
'berdentum ' 
'berdesis (geseran dilantai)' 
g. {b :i-}artinya barang atau lebih kurang: 
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/bar:ia pirak/ 
/b:ir;iawa/ 
'barang dua rupiah' 
'barang d ua' 
4) Awalan [ ka-} 
. Awalan ini terdapat di depan kata bilangan dan dipergunakan 
untuk menyatakan tingkat. Kata bilangan yang dipakai dengan 
awalan ini serupa dengan kata bilangan dalam bahasa Indonesia, 
ta pi diucapkan dengan lid ah Gayo. 
/k-;idu/ 'kedua' 
/k:itig:i/ 'ketiga' 
/k:i:impat/ 'keempat' 
/kl lim-;i/ 'kelima' 
/k-;i-;inam / 'keenam' 
/k:idu-;i puluh tiiP/ 'kedua puluh tiga' 
5) Awalan {!;i-} 
Awalan ini mendapat tambahan /r/ di depan kata dasar yang 
mulai dengan bunyi vokal. Dengan demikian, morfem ini mempu-
nyai dua alomorf yaitu /b-/ dan /bir-'-/; Morfem [t- :--J dipakai 
di depan kata kerja dengan arti-arti sebagai betj.kut: 
a. ~J] berarti tak sengaja: 
/tniIJ -;it/ 'terihgat' .' 
I 
b. {t-;i-} berarti dapat atau sanggup: 
/t';)rj';)IJ ko/ 
/tatek/ 
/tarawen/ 
6) Awalan {t»rsi-} 
'terjangkau' 
'temaiki' 
'tertarik' 
Sebegitu jauh belum berhasil dikumpulkan suatu contoh pun 
yang menunjukkan terjadinya awalan ini. Yang banyak adalah 
kata-kata dengan {bD;Frsi~rg; dan mengenai ini dibicarakan pad.a 
bagian awalan-akhiran. 
7) Awalan f_p';)t-J 
Di depan kata dasar yang mulai denan konsonan awalan ini 
mendapat tambahan bunyi /i/. Dengan demikian morfem
8
tt-J 
mempunyai dua alomorf, yakni /p';)t/- dan /p';)ti-/. Aw ini 
mempunyai arti kausatif, dan dipakai di depan kata kerja. 
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/ip:it:isah/ 
/ip:itij:iral) nc I 
8) Awalan {ku- J 
'diberi' 
'dijerangnya' 
Awalan ini menyatakan pasif dengan pelakunya orang pertama 
tunggal. Awalan ini dipakai di depan kata kerja. 
/kub:ili/ 
/kukenni/ 
/kub:iteh/ 
/kuju:il;in/ 
9) Awalan {i-] 
'kubeli' 
'kusuruh' 
'kuketahui' 
'kujual' 
Awalan ini menyatakan pasif dan dipakai di depan kata kerja. 
/isale/ 
/iganti/ 
/ig:1leh/ -
10) Awalan-G:1- J 
'disalai' 
'diganti' 
'disembelih' 
Awalan ini dipakai di depan kata benda dengan arti seperti 
berikut: 
a. [s;}-} artinya satu: 
/s;inare/ 
/sal) kal/ 
/s:1kunc:1/ 
B. Sisipan 
'satu are (ukuran 2 liter) 
'satu kal (ukuran 'h liter)' 
'satu kunce (200 kg padi)' 
Ada dua sisipan dalam Bahasa Gayo: 
1) pisipanf~mJg 
Sisipan ini terdapat pada kata kerja yang bersuku dua dan 
pada reduplikator dari kata kerja yang berulang penuh. 
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a. Pada kata kerja tak hen.dang sisipan ini berarti melakukan: 
/r3malan/ 
/t3mariJ) I 
'berjalan' 
'tinggal' 
/c3mi1J ku!J, 'jongkok' 
b. Pada reduplikator kata kerja berulang penuh sisipan ini ber-
arti banyak: 
/tan3h t3man3h/ 
/turun t3murun/ 
/taril) t3maril) I 
2) Sisipan {~nJg 
Sisipan ini biasanya dipakai dengan kata kerja transitif de-
ngan arti benda yang dikenai pekerjaan yang disebut kata asal. 
/t3n&m&IJ I 
/t3narilJ I 
/j3nujung/ 
C. Akhiran 
'jinjingan' 
'peninggalan' 
'yang dijunjung' 
Ada 12 akhiran dalam Bahasa Gayo. 
1) Akhiranbn J 
Morfem akhiran ini mempunyai 3 alomorf yaitu /-an/, /-an/ 
dan /--n/. Lebih lanjut mengenai ini akan dibicarakan di bagilm 
tentang morfofonemik. {~n} terdapat dengan kata kerja, kata 
benda, kata sifat, kata keterangan, dan kata bilanpn. 
(1) Kata kerja kata dasar 
a. { ~n} artinya menyuruh melakukan: 
/anut3n/ 
/P3P3k3n/ 
/t3raman/ 
'hanyutkan' 
'putul' 
'tendan1' 
b. {-gn} artinya benda yang dikeruli pekerjaan: 
/we ju3lan kami/ 
/kiriman/ 
"dia jualan bmi' 
'kiriman. 
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c. {-;inf artinya melakukan: 
' /kuju:il:in/ 'kujual ' 
/ijal) kaIJ an/ 
/ip;>ren;in/ 
/iamalan/ 
'dilompati' 
'dibilang' 
'diamal" 
d. [-;in} mempunyai arti kausatif: 
/iralanan/ 'dijalankan' 
/iulakan/ 'dikembalikan' 
/ik:irj:.m/ 'dikawinkan' 
/iu:it:in/ 'dibangunkan' 
/anut:in/ 'hanyutkan' 
(2) Kata dasar kata benda 
a. {-;in J artinya membubuhi: 
/ipapanan/ 
/iSU.J:lTif 
/ikapanan/ 
/ir&lan/ 
'dipasang papan (dinding)' 
'dipasang seng? 
'diberi berkapan' 
'dipasang rel' 
b. {---:in} artinya kena benda yang disebut kata asal. 
/bis:inan/ 
(3) Kata dasar kata sifat 
a. {---:in J artinya menyuruh: 
/igaran/ 
/kariltan p:ira/ 
/irapatan/ 
/ramcnan/ 
'kena bisa' 
'ributkan (lah)' 
'cepatkan sedikit' 
'dirapatkan' 
'ramaikan ( lah )' 
b. {----.,nj artinya dalam keadaan: 
/sakebn palen/ 'sakit saji?-
(4) Kata dasar kata ,keterangan: 
{-an I .. artinya menyuruh: 
/kinin para/ 'keaini sedikit' 
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(5) Kata dasar kata bilangan 
Arti {-:1nJ pada kata bilangan adalah menyuruh menjadikan 
sebanyak disebut kata asal: 
/i;patan kati g;inep/ 
/r;an;ia/ 
2) Akhiran [-;inJ ganda 
'diempatkan supaya genap' 
'jadikan dua' 
Di samping {-;in} terdapat pula [-:1n1 ganda yang distribusi 
dan artinya sama dengan [-;i nJ , hanya saja jumlahnya tidak ba-
n yak. Contoh-contoh menunjukkan bahwa akhiran ganda ini 
terdiri dari gabungan alomorf /-n/ dan /;n/. Beberapa kata dasar . 
mempunyai kedua-dua bentuk derivasi, yaitu dengan ?-n/ saja 
atau dengan gabungan /-n/ dan /;n/. Contoh-contoh: 
/bis;n;n/ 'kena bisa' 
/ramcn;n/ 'ramaikan' 
/d;d;len;n/ 'lebih banyak' 
/ikandurin/ atau 
/ikandurinan/ 'dikenduri' 
/kinin/ atau /kininan/ 'kesini' 
/kuihin/ atau 
/kuininan/ 'kesini' 
/p;nirin/ atau 
/p;nirinan/ 'tempat mandi' 
3) Akhiran {-i} 
Akhiran ini dipakai dengan kata kerja, dan artinya menyata-
kan tempat dan membentuk kata kerja transitif. Morfem akhiran 
ini mempunyai 3 alomorf, yakni /-i/ dan /-ni/ bila objeknya tung-
gal; dan /-wi/ bila objeknya jamak. 
Lmu~ip~ki ball 
/mu1Jllldcpni buku/ 
/munikatni kayu/ 
/munaramni pintu/ 
/munarapai anak/ 
/muniaiwi galas/ 
'menyepak bola' 
'menyepit buku' 
'mengikat kayu' 
'menendang pintu' 
'menyerapai anak' 
'mengiai telu"telu' 
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/munil) ;iwi pi!) an/ 
/munapiwi ;i-ros/ 
'mencuci piring-piring' 
'menampi beras' 
4) Akhiran {-e},(-kuJ.{-mu}. dan(-t;i] 
Keempat akhiran ini adalah akhiran kata ganti, masing-
masing kata ganti orang ketiga, orang pertama tunggal, orang 
kedua, dan orang pertama jamak. 
Akhiran i-eJ mempunayi 3 alomorf yaitu /-e/, /-r./, dan 
/-nr. /; akhiran {-ku J mempunyai dua alomorf yaitu /-ku/ dan 
/-rJ ku/; akhiran -mu rr.errpunyai dua alomorf yaitu /-mu/ 
untuk orang kedua tunggal dan /-rnr. I untuk orang kedua jamak. 
clan akhiran {-t;iJ mempunyai dua alomorf yaitu /-t;i I dan /!) t;i I. 
Uraian lebih lanjut mengenai hal-hal yang bertalian dengan 
alorr .. orf-alomorf ini akan dibicarakan pada bagian morfofonemik. 
Dengan bentuk dasar kata benda akhiran-akhiran ini ber-
makna kepunyaan. Sedangkan dengan kata-kata jenis lain akhiran 
itu pada umumnya berfungsi membentuk kata benda. 
a. {-eJ , seperti: 
/iju;ile/ 
/is;isoknr./ 
/ipikirnr. I 
/oolohn&/ 
/kole/ 
b. {-kuJ 
/bajul) ku/ 
/umahku/ 
/k;irol)ku/ 
/ama\Jku/ 
c. {-mu} 
/amamu/ 
/kud mu/ 
/tudul)m;i/ 
/bajumc/ 
d. {-t;iJ 
/umaht;i/ 
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'dijualnya' 
'didirikannya' 
'dipikirnya' 
'perginya' 
'besarnya' 
'bajuku' 
'rumahku' 
'nasiku' 
'ayahku' 
'ayahmu' 
'kudamu' 
'tudung kalian' 
'bajumu (kalian)' 
'rumah kita' 
Lki~p~L 'kitab kita' 
/,.,mpostii/ 'kebun kita' 
/kUdQDtQ/ 'semua kita' 
L~antI.IL 'kita berdua' 
5) Akhiran t-a J 
Akhiran t-a J dipakai dengan bentuk dasar kata benda dan 
berarti 'itu '. Akhiran ini terdiri dari 2 alomorf, yaitu /-a/ dan 
/-wa/. 
Keterangan lebih lanjut mengenai ini akan diberikan di 
bagian morfofonemik. 
/parafja/ 
/k•.•reka/ 
/j,,,mawa/ 
/umahca/ 
/bukua/ 
6) Akhiran {-ka J 
'parang itu' 
'ayam itu' 
'orang itu' 
'rumahnya itu' 
'buku itu' 
Akhiran ini dipakai untuk mem.bentuk kalimat tanya. Ia 
dipakai dengan hampir semua jenis kata. 
/b,.,Johk,.,/ 'pergikah' 
/araka/ 'adakah' 
/ilafJ k,,,/ 'merahkan' 
/pituka/ 'tujuhkah' 
/,.,Yak,,,/ 'itukah' 
7) Akhiran [-'Q} 
Akhiran ini dipakai untuk memberikan tekanan pada suatu 
kata. f-1,,,) dipakai dengan kata bendl;l, kata sifat, kata keterangan, 
dan b~erapa kata jenis lain. 
/Qyab/ 
/bQta}Q/ 
/kinila/ 
8) Akhiran £-miJ 
'itulah' 
'begitulah' 
'keainilah' 
Akhiran {WJmi~ dipakai untuk menghaluskan perintah. Ia 
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dipakai terutama dengan kata kerja. 
/b ;} lohmi / 
/tulismi / 
/ipaTJ anmi r;ill:i/ 
'pergilah' 
'tulislah' 
'dimakanlah terus' 
9) Akhiran [-pc$ 
Akhiran ini berarti juga. Selain itu juga dipakai untuk mem-
berikan tekanan pada semua kata yang memperoleh akhiran ini. 
{-pcJ sama dengan pun dalam Bahasa Indonesia. 
/akupc I 'akupun' 
/k;ipc I 'kamupun ' 
/b;ilohpc/ 'pergipun' 
/kolp&/ 'besarpun' 
/sarapr. I 'satupun' 
10) Akhiran [-n;i1 
Akhiran ini berarti 'tadi '. Dia dipakai dengan kata benda 
dan kata yang menerangkan benda. 
/k;ilamn;i/ 
/s;ib;ihn;i/ 
/buku si kub:ilin:ia/ 
'malam tadi; 
'pagi tadi' 
'buku yang kubeli tadi' 
D. Bentuk Awalan-Akhiran 
Ada 7 buah pasangan awalan-akhiran, yaitu: 
1) ~ mu-:in J 
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a. Bentuk ini mempunyai arti kausatif. Ia dipakai dengan 
kata kerja intransitif: 
/munumcn/ 
/mumajun/ 
'menidurkan' 
'memajukan' 
b. Dengan kata bilangan tmu--.in) berarti kali 11t.au kelipatan 
dari bilangan yang disebut kata asal: 
/munapatan/ 
/munanaman/ 
/muwalohan/ 
2) ~pWiJan} 
'empat kali' 
'enam kali' 
'delapan kali' 
Afiks ini dapat bergabung dengan: 
(1) Kata dasar kata kerja 
a. lp:i--:-nJ artinya benda yang dikenai pekerjaan. 
/pamal)anam/ 'makanan' 
/paramol)an/ 'omongan orang' 
b. {p:i---:in)berfungsi membentuk kata benda abstrak. 
/palun:isan/ 
/pal) alakan/ 
(2) Kata dasar kata benda 
'penglunasan' 
'pelebaran' 
a. lpa:---an) Brtinya membentuk kata benda yang menyatakan 
tempat. 
/parakal)an/ 
/panaduhan/ 
/palal&n/ 
'tempat mencari rusa' 
'tempat berteduh' 
'tempat melalaikan hati' 
b. fpa---:in) artinya .sedang dalam (masa). 
/parclan/ 
/pamusiman/ 
/panal) kuan/ 
'maaa di dapur (bersalin)' 
'dalam musim' 
'sedang musim b&tuk-batuk' 
c. (pa---:in) artinya kumpulan. 
'kumpulan kandang. 
3) {ba---:in} 
Afiks ini dai)at digabungkan dengan kata dasar: 
(1) Kata daaar kata kerja. seperti: 
L {ba---:in} artinya ltJling. 
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(2) 
/b:it:iraman/ 
/b:irc at&atan/ 
'saling menendang' 
'saling menarik' 
b .. {b:i-:in} artinya melakukan, seperti. 
/b:ikakiran/ 
/badadiaIJ an/ 
'berpikir' 
'bermian-main' 
c. {biJWi~ artinya memakai, seperti 
'naik kuda' 
Kata dasar kata sifat: 
Dengan kata sifat {b:i-:i n} berarti menjadi dalam keadaan: 
'bersenang-senang' 
4) {k:i-an} 
Bentuk ini terdapat bersama kata kerja dan kata sifat. 
a. Dengan kata kerja {kaJa~ berarti tak sengaja dan pasif. 
/k:is:irbon/ 
/k:id:ip:it:in/ 
'tiba-tiba diserbu, tiba-tiba bertemu' 
'kedapatan' 
b. Dengan kata sifat {k:i-:i ~ berarti menjadi dalam keadaan: 
/k:ik:ii'r:il:in/ 
/k:ik:imcl:im/ 
/k:ip:irakan/ 
'mendapat malu' 
'kemalu-maluan' 
'kepanasan' 
5) {!:i-:in) 
Bentuk ini terdapat dengan kata bilangan dengan arti tiap 
bagian berjumlah sebanyak yang disebut kata asal. 
/t:ir.ipatan/ 
/t:ir:ian/ 
/t:isaran/ 
6) {b:irsi---an} 
'empat seorang' 
'dua seorang' 
'satu seorang' 
Bentuk ini terdapat dengan kata kerja dengan arti saling. 
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/b:irsip:ip:ik:in/ 
/b:irsitamparan/ 
'saling memuknl' 
'saling menampar' 
/b;rsti raman/ 
/barsiunuh n/ 
7) (Pat-m} 
'saling menendang' 
'saling membunuh' 
Bentuk ini terjadi dengan k_ata kerja. 
a.fpat-:i n} mempunyai arti kausatif. 
/ipat&ratian/ 
/ipaat& I) a nan/ 
/kup;tsyon/ 
/ip;turum:in/ 
'diperlihatkan' 
'diperlihatkan' 
'kumasukkan' 
'diperatukan ( binatang}' 
b~ {pat~rv membentuk kata benda abstrak. 
/p;tasaahan/ 
/ip;tal) asan/ 
D. Awalan dan akhiran semu 
'pemberian' 
'disembur' 
Ada sebuah awalan dan sebuah akhiran yatui /n-/ dan /-n/ 
yang sebenarnya tak lain dari pada morfem bebas ni 'dari' atau 
'untuk'. Morfem ini menjadi /n-/ apabila disambung dengan kata 
didepannya yang mulai dengan bunyi vokal, dan menjadi /n-/ 
apabila dilekatkan pada kata yang mendahuluinya yang mulai 
dengan bunyi vokal, dan juga beberapa perkataan yang berakhir 
dengan /s/ . Dalam hal terakhir /s/ tersebut hilang karenanya. 
/gulen sa ini/ atau 
/gule ni s11 ini/ 
/:lsah 'naku/ 
/wan l:imari/ 
/was ni i:imri/ 
/atan m1:ja/ atau 
/atas ni me:ja/ 
'ikan siapa ini' 
'ikan siapa ini' 
'berikan untukku' 
'dalam lemari' 
'dalam lemari' 
'atas meja' 
'atas meja' 
3.1.2 Proses morfofonemik dari beberapa imbuhan 
Ada beberapa proses morfofonemik yang akan dibicarakan 
di sini, antaranya proses bertambahnya fonem, hilangnya fonem, 
assimilasi, berganti fonem, harmoni vokal dan stem formative. 
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Terjadinya tumpang tindih dalam pembicaraan ini sukar dihindar-
kan disebabkan kadang-kadang ada contoh yang dapat dari lebih 
dari satu titik pandangan. Ada misalnya proses yang dapat di-
pandang sebagai harmoni vokal, dan dapat pula dipandang sebagai 
proses berganti fonem, dan sebagainya. Untuk mengurangi per-
ulangan yang tak perlu pembahasan ini sengaja diatur menurut 
urutan seperti di bawah ini. 
1) Bertambahnya fonem 
a. Dalam membicarakan dfiksasi telah kita lihat adanya pe-
nam bahan bunyi sengau pada awalan {mu-Jdan {P:i-}dan juga 
pada akhiran {ku-}dan {-t:i} 
Awalan {mu-} sering mendapat tambahan bunyi sengau, 
kecuali awalan {mu-J yang artinya menj<idi, tak sengaja, hasil, 
dan mempunyai. Bunyi sengau ini ditambahkan apabila kata 
dasar mulai dengan /p/, /b/, ft/, /sf, /cl , /k/, atau bunyi vokal. 
Awalan { p;i-} juga mendapat tambahan bunyi sengau, ke-
cuali yang berarti orang yang melakukan dan panggilan. .Bunyi 
sengau ditambahkan apabila kata dasar mulai dengan /p/, /t/, /sf, 
/k/, dan vokal. 
Dalam hal fmu-} dan {p;i-Jdengan tambahan bunyi sengau 
yang akan diuraikan ~engan lengkap di sini adalah yang dipakai 
dengan kata dasar yang mulai dengan vokal, sedangkan yang lain 
akan dibicarakan lebl.h lanjut pada bagian asimilasi. Apabila 
dihubungkan dengan kata dasar yang mulai dengan vokal awalan-
awalan itu mendapat tambahan fonem /n/. 
/munayun/ 
/munisi/ 
/munului/ 
/munik;it/ 
/p:in;ifJ at/ 
/p:murum/ 
'mengayun' dari /ayun/ 'ayun' 
'mengisi' dari /isi/ 'isi' 
'membubuhi gagang' dari /ulu/ 'kepala' 
'mengikat' dari /ikat/ 'ikat' 
'benda untuk emmbuat seseorang (anak) 
diam dari /;ifJ;it/ 'diam' 
'.alat untuk membuat dua binatang ting· 
gal bersama-sama' dari /urum/ 'sama'. 
Da1am hal akhiran {-ku} dan { ~ bunyi sengau yang dita-
mbahkan masing-masing /fJ I dan inf ap~bila kata dasar berakhir 
dengan bunyi vokal. 
/bajuI) ku/ 'bajuku' dari /baju/ 'baju' 
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/um;int;i/ 'sawah kita' dari /um;i/ 'sawah' 
b. Penambahan fonem /r/ terjadi pada awalan-awalan {p;i-}, 
{b;i-} dan { b-} apabila awalan-awalan terse but dipakai cfengan 
kata dasar yang mulai dengan bunyi vokal, {po-Jyang berarti alat. 
Fonem /r/ ditambahkan kepada {b;i-} yang mulai dengan /w/ 
dan ITJ /. 
/b;irerefJ I 
/bar:ifJ :it/ 
/b:iwakil/ 
/b:irl)ah/ 
'beriring' (L/ereT] I ' iring') 
'berdiam' EiLof]~tL 'diam') 
'berwakil' (L/wakil/ 'wakil') 
'memanggil ngah (bibi)' (L/T]ah/ 'bibi' 
/p:irinuman; 'tempat minum' (L/inum/ 'minum' 
/p:irakaf]an/ 'tempat mencari rusa' (L/akal)/ 'rusa' 
/tarul:ifJ I 'dapat diulang' (L/ulafJ I 'ulang' 
c. Penambahan fonem terdapat pula pada awalan /pot-/. Fo-
nem /i/ ditambahkan pada awalan ini apabila .awalan ini dipakai 
dengan kata yang mulai dengan bunyi konsonan. 
Contoh: 
'dijerang' (L/j;irafJ I 'jerang' 
d. Ada lagi proses bertambahnya fonem, yaitu penambahan /w / 
antara kata dasar dan akhiran /-a/ apabila akhiran ini dihubung-
kan dengan kata dasar yang berakhir dengan bunyi /a/, seperti: 
Ld~awaL 
/si kayawa/ 
/payawa/ 
'doa itu' (/doa/ 'doa') 
'orang kaya itu' (L/kaya/ 'kaya' 
'paya itu' (/paya/ 'paya') 
Penambahan fonem /w I juga. terdapat antara akhiran /-i/ 
dan kata dasar apabila objek dari kata kerja yang dibentuk adalah 
jamak (dan kata dasarnya berakhir dengan bunyi vokal). 
/munisiwi ~lasL 
/muni:il)wi pil):in/ 
/munapiwi ~rWisL 
2) Hilangnya fonem 
'mengisi gelas-gelas' (L/isi/ 'isi') 
'mencuci piring-piring' (L/il) ;i/ 'cuci) 
'menampi beras' (L/tapi/ 'tampi' 
a. Pemakaian awalan {mu-} dan {p:i-} dengan bunyi sengau 
seperti disebutkan pada bab "bertambahnya fonem" menyebab-
35 
kan hilangnya konsonan pangkal dari kata dasar. 
/munulis/ 
/mul)isip/ 
/paIJaran/ 
'menulis' dari /tulis/ 'tulis' 
'menyisik' dari /kisik/ 'sisik' 
'tempat berburu dari /karo/ 
'berburu' 
Mengenai ini akan dibicarkaan lagi pada bagian asimilasi 
berikut: 
b. Bunyi /u/ pa:la awalan {mu-} sering hilang bila dipakai de-
ngan beberapa kata seperti yang diberikan di bawah ini. 
/manut/ 
/mal)at/ 
/maya/ 
/micil) I 
/mancas/ 
/mUl)US/ 
/mal)as/ 
'hanyut' dari /anut/ 'hanyut' 
'menangis' dari /al) at/ 'nangis' 
'masuk' dari /aya/ 'masuk' 
'berak' dari /ici/ 'berak' 
'kencing' dari /ancas/ 'kencing' 
'makan tebu' dari /ul)us/ 'makan tebu' 
'makan sirih' dari /af)as/ 'makan sirih' 
c. Awalan ~paJ} kehilangan bunyi /a I apabila dihubungkan 
dengan kata utang yang mulai dengan bunyi vokal: 
/pupatupat/ 
/pujiuji/ 
/pulal) ulal) I 
'tukang upat' dari /upat/ 'upat' 
'diuji berulang-ulang' dari /uji/ 'uji' 
'berulang-ulang' dari /ulal) I 'ulang'. 
d. Akhiran {-an} hilang /a I -nya bila dipakai dengan kata 
yang berakhir denan bunyi vokal : 
/ikandurin/ 
/mumajun/ 
/munumcn/ 
/paaran/ 
/takarjan/ 
'dikenduri ' dari /kanduri/ 'kenduri' 
'memajukan' dari /maju/ 'maju' 
'menidurkan' dari /numc/ 'tidur' 
'tempat berburu' dari /karo/ 'buru' 
'terkawinkan' dari /karj:i/ 'kawin' 
e. Pada bagian penghabisan dari bab Afiksasi telah disebutkan 
tentang awalan dan akhiran semu /n-/ dan /-n/, yang sebenamya 
bentuk tak bebas dari morfem bebas foi}. Kedua bentuk ini pun 
dapat dipandang sebagai satu proses hllangnya fonem. Bentuk ini 
akan kehilangan fonem /i/ apabila dilekatkan ke kata di depannya 
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yang mulai deng&n bunyi vokal, ataupun ke kata sebelumnya 
yang berakhir dengan bunyi vokal, dan beberapa kata yang ber-
akhir dengan /s/ terjadi pula bersama-masa proses hilangnya 
fonem /s/ tersebut. Contoh-contoh mcngenai ini terdaµat dalam 
pembicaraan awalan dan akhiran semu. 
3) Asimilasi 
Di atas telah disebut tentang penambahan bunyi sengau 
pada awalan {mu-} dan ~>gJ}dan pada akhir{-ku }dan {:-t;} 
Juga disebutkan proses Iiilangnya konsonan panglfal dari kata 
dasar yang dihubungkan dengan kedua awalan di atas. Di dalam 
semua itu terdapat pula proses asimilasi. Pada umumnya bunyi 
sengau itu sama daerah artikulasinya dengan konsonan di depan-
nya. Dalam hal kedra awalan tersebut terjadi asimilasi penuh. Di 
depan bunyi /p/ bunyi sengau itu menjadi /m/; di depan /t/ men-
jadi /n/; di depan /s/ men~adi /n/; dan di depan /k/ menjadi /ri /. 
Khusus mengenai awalan 1mu-} perlu ditambahkan sebuah kon-
sonan lagi kepada /p/ ya1tu /b/, dan satu konsonan kepada /s/ 
yaitu /c/. 
/mum:ilp:ik/ 
/mumasuh/ 
/men:ibafJ/ 
/munalup/ 
/munug;i/ 
/mufJ isip/ 
/p;imakan/ 
/p;inimakan/ 
/p;ifJar;in/ 
/p:ifJaran/ 
/amaf)ku/ 
/matant:i/ 
4) Pergantian fonem 
'memukul' dari /p:ilp:ik 'pukul' 
'mencuci' dari /basuh/ 'cuci' 
'menebang' dari /t;ibafJ 'tebang' 
'menyalup' dari /salup/ 'salub' 
'mencoba' dari /cug;i/ 'coba' 
'menyisik' dari /kisip/ 'sisik' 
'umpan' d"ri /pakan/ 'umpan 
'tern pat menembak' dari /timak/ 'tembak' 
'tempat sambungan' dari /s:im:it/ 'sam-
bung' 
'tempat berburu' dari /karo/ 'berburu' 
'ayahku' 
'mata kita' 
a. Salah satu contoh dari proses ini adalah bergantinya bunyi 
akhir /e/ dari suatu kata dasar menjadi /c I apabila ditambahkan 
akhiran {-;} n} . Begitu pula bunri akhir Io/ menjadi /.1 I bila kata 
dasar itu dipakru dengan akhiran \-:in} 
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/mumatcn/ 
/p:mas:m/ 
/munarcn/ 
'mematikan' dari /mate/ 'mati' 
'tempat menyimpan' dari /taso/ 'simpan' 
'menceraikan' dari /care/ 'cerai' 
b. Proses berganti fonem terjadi pula pada akhiran{-e} Bunyi 
/el berganti menjj).di /r. I apabila akhiran tersebut dipaka1 dengan 
kata-kata yang berakhir dengan bunyi sengau. 
/ananc I 
/awanr./ 
/kidil)E I 
'neneknya' 
'kakeknya' 
'kakinya' 
Pada beberapa kata dasar yang suku akhirnya sengau bunyi 
/el dari akhiran {-e} berganti menjadi /r./. 
/amar./ 
/inar. / 
/umahr./ 
/sasanahe I 
'ayahnya' 
'ibunya' 
'rumahnya' 
'anunya' 
Tapi ini tidak selamanya demikian seperti terlihat pada 
contoh-contoh di bawah ini. 
/anake/ 
/suamie/ 
/pumue/ 
'anaknya' 
'suaminya' 
'dompetnya' 
c. Selanjutnya terdapat pula pergantian fonem /u/ dengan fr. I 
pada akhiran {-mu} apabila akhiran itu berarti orang kedua jamak 
atau dengan maksud menghaluskan. Contoh-contoh diberikan ·pa-
da bagian akhiran {-mu}. 
d. Bunyi /a/ dari akhiran{-;in} berubah menjadi /a/ apabila 
akhiran itu dipakai dengan kata yang suku terakhirnya -a+ kon-
sonan: 
/karatan/ 
/taraman/ 
/a pal an/ 
5) Harmoni vokal 
'burulah , cepatlah' dari /karat/ 'buru' 
'tendanglah' dari /taram/ 'tendang' 
'hapallah' dari /apal/ 'hapal' 
Perubahan bunyi /a/ dari akhiran {---;in} menjadi /a/ seperti 
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tersebut pada bagian bergantinya fonem dapat pula dipandang 
sebagai suatu proses harmoni vokal. Bunyi vokal pada akhiran 
tersebut berubah menjadi . sama dengan vokal dari suku kata 
sebeiumnya. Contoh-contoh telah diberikan di atas. 
6) Stem-formatif 
Proses ini terjadi ketika akhiran {-ta} ditambahkan pada 
kata bilangan yang berakhir dengan konsonan. Stem-f ormatif 
/a I ditambahkan pada kata bilangan tersebut untuk kemudian 
diberi akhiran {-ta}, dan karenanya akhiran tersebut mendapat 
bunyi sengau. 
/:ipatanta/ 
/:in':lmanta/ 
/siwahanb/ 
3.1.3 Fungsi Tiap Imbuhan 
A. Awalan 
1) Awalan -[mu-} 
'berempat kita' dari /a pat/ 'empat' 
'berenam kita' dari /anam/ 'enam' 
'bersembilan kita' dari /siwah/ 'sembi-
lan' 
Awal&n ini mempunyai fungsi mengubah kata benda ter-
tentu menjadi kata kerja atau kata sifat. 
Kata benda Kata ker1a 
/jantar/ 'sayur' ~mujantarL 'menyayur' 
/kalpEp/ 'suara hari- /mUIJ alpE p/ 'bersuara pip' 
mau' 
/kisip/ 'sisik' /mul)isip/ 'menyisik' 
/santan/ 'santan' · /munantan/ 'menyantan' 
Kata sifat 
/karal) I 'karang' /mukaral)/ 'berkarang' 
Awalan ini juga men5(Ubah kata kerja intransitif dan kata 
sifat tertentu menjadi kata kerja transitif. Adapufa kata sifat yang 
lain dan kata bilangan yang diubah jadi kata kerja _ intransitif. 
Kata kerja intronsitif Kata kerja transitif 
/palkak/ 'patah' /mumalk:ik/ 'mematahkan' 
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Kata sifat 
/sil) kih/ 'mereng /mun ii) kih / 'ml'merengkan · 
Kata sifat Kata kerja intransitif 
/naru/ 'panjang' /munaru / 'men .ia<li panjanJ.(' 
Kata bilangan 
/sara/ 'satu' /musara / 'lw1·satu' 
2) Awalan -{ pJ-} 
Awalan ini mengubah kata kerja dan kata sifat menjadi 
kata benda. 
Kata kerja Kata benda 
/c;;,gah / 'tipu' ' p:i c;igah / ' penipu ' 
Kata sifat 
/:JI) ;it/ 'diam' / poaJI) Jt/ 'benda untuk mem-
buat anak diam' 
Awalan ini mengubah kata benda menjadi kata kerja atau 
kata sifat. 
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Kata benda Kata kerja 
/kayu/ 'kayu ' / b0kay u/ 
/opoh/ 'kain ' / b:iropoh / 
/aha/ 'abang' / boraba / 
/um/ 'sawah' /b:i rum / 
Kata sifat 
/a tu/ 'batu' /b:iratu / 
Awalan ini juga mengubah kata kerja tertentu. 
Kata kerja 
/sikat/ 'sikat' 
Kata sifat 
/b;isikat/ 
' m encari kayu ' 
'berkain (nwma-
kai )' 
'berabang' 
' bersawah' 
'berbatu' 
'bersikat' 
Awalan ini mengubah kata bilangan menjadi kata sifat. 
/tujuh / 'tujuh' menjadi /katujuh/ 'ketujuh' 
5) Awa/an {ta-} 
Awalan ini mengubah kata kerja transitif tertentu menjadi 
intransitif. 
Kata kerja intransitif 
/if) ;it/ 
/iaYJ ko/ 
6) A walan {pat-} 
'ingat' 
'jangkau' 
Kata kerja transitif 
/t:iril) at 
/t:irjalJ ko/ 
'teringat' 
'terjangkau' 
Awalan ini membentuk kata kerja kausatif. Lihilt bagUm 
"afiksasi" 
7) Awalan/i-f dan /ku-/ 
Kedua awalan ini membentuk kata kerja pasif. Contoh-
contoh terdapat pada bah· afiksa8i. 
8) Awalan -{s;i-} 
.Awalan ini mengubah kata benda biasa menjadi kata benda 
yang menyatakan suatu unit. 
'alat mengukur isi seteniah liter' /kal/ 
/S;Jl) kal/ 'satu unit yang banyaknya setengah liter' 
B. Sisipan 
1) Sisipan -{-;im-} 
Sisipan ini membentuk kata kerja aktif. 
/ciIJ kuIJ I 
/ca mil) kul) I 
2) Sisipan -{-;in-]-
'jongkok' 
'berjongkok' . 
Sisipan ini membentuk kata benda dari kata kerja. 
/tariIJ I 'tinggal' 
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Lt~nari!F I 
/t&m&n/ 
Lt~nCmr. !) I 
C) Akhiran 
1) Akhiran {-:in} 
'peniriggalan' 
'jinjing' 
'yang dijinjing' 
Akhiran{--:in} membentuk kata kerja dari kata benda, kata 
sifat dan kata bilangan. Akhiran ini juga mengubah sebagian kata 
kerja menjadi kata kerja perintah dan membentuk kata kerja 
transitif dari yang intransitif. Selain itu {-;in l juga membentuk 
kata benda dari kata kerja. 
Kata benda Kata kerja 
/pa pan/ 'pa pan' /ipapanan/ 'dipasang papan' 
Kata sifat 
/ram&/ 'ramai' /iramtn:ln/ 'ramaikan' 
Kata bilangan 
/opat/ 'empat' /bpatan/ 'diempatkan' 
Kata kerja Kata kerja perintah 
/p:lpok/ 'pukul' /p:lpok:ln/ 'pukullah' 
Kata kerja intransitif Kata kerja transitif 
/u:lt/ 'bangun' /iu:ltan/ 'jualan' 
Kata kerja Kata benda 
/jual/ 'jual' /ju:llan/ 'jualan' 
2) Akhiran -{-i} 
Akhiran ini membentuk kata kerja transitif. 
/munipaki bal/ 
Lmu~ramni pintu/ . 
3) Akhiran kata ganti 
'menyepak bola' 
'menendang pintu' 
Akhiran {--e} , { -ku ]-, {-mu)-, dan {~aFJ merigubah · 
kata dasar selain kata benda menjadi kata benda. 
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4) 
Kata kerja 
/baloh/ 'pergi' 
Kata sifat 
/kol/ 'besar' 
Kata bilangan 
L~aL 'du a' 
Akhiran {-a}-
Akhiran ini membuat 
/parafJa/ 
/jamawa/ 
Kata benda 
/balohnc/ 'perginya' 
/kole/ 'besarnya' 
/rcanta/ 'kita berdua' 
kata benda menjadi benda tertentu. 
'parang itu' 
'orang itu' 
Akhiran-akhiran .xJka~I {.'."'"'"la}, .[-mi]-, {-pe)-dan {-na ]-
Kelima akhiran tersebut telah diterangkan arti/fungsinya 
di bagian "afiksasi" disertai contoh-contoh. Akhiran [-k o:i) bentuk 
kalimat tanya; akhiran [-ta] memberikan tekanan pada sesuatu 
kata; akhiran [- mi] menghaluskan perintah; akhiran [- pc) 
selain berarti 'pun' juga memberikan tekanan; dan akhiran [-na] 
membuat kata benda menjadi tertentu. 
D. Bentuk Awalan-Akhiran 
Kebanyakan bentuk ini hanya menimbulkan perubahan arti 
tanpa mengubah jenis kata dasar, kecuali bentuk {mu-;n ]- dan 
{pat~n}; dan hanya yang .dua inilah yang akan dibicarakan di 
sini. 
1) {mu-an}-
Bentuk ini berfungsi mengubah kata kerja intransitif menjadi 
transitif. Dengan kata bilangan ia membentuk kelipatan dari 
bilangan kata dasarnya. 
Kata kerja intransitif 
/numc/ 
Kata bilangan 
/:>pat/ 
'tidur' 
'empat' 
Kata ·kerja transitif 
/munumc n/ 'menidurkan' 
Bentuk keliPatan 
/mun:>patan/ 'empat kali' 
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Bentuk ini menJ.,rubah kata kerja menjadi kata benda. 
Selain itu ia juga membentuk kata kerja yang berarti kausatif 
dan transitif. 
Kata kerja 
/.'sah/ 
/t: rpn/ 
/ayJ/ 
'melihat' 
'masuk' 
Kata benda 
/pdbsahan/ 'pemberian' 
Kata kerja transitif dengan 
arti kausatif 
/ipotr. JJ:>n/ 'diperlihatkan' 
/kupotayon/ 'kumasukkan' 
3.2 Reduplikasi (Kata ulang) 
Melihat bentuknya reduplikasi itu ada dua macam yaitu 
reduplikasi utuh dan reduplikasi partial. Pada umumnya kata 
dasar yang terdiri dari satu suku kata kalau diulang akan diulang 
secara penuh. 
/tir/ 
/kam/ 
'cPpat' menjadi /tirtir/ 
'orang perempuan , gadis' 
menjadi /kamkam/ 
'cepat-cepat' 
'orang-orang pe-
rempuan' 
Juga kata-kata yang mulai dengan bunyi vokal biasanya di-
ulang penuh. 
/arch/ 'lambal' mcnjadi /areharch/ 'lambat-lambat' 
/r. at/ 'tari k ' menjadi /b;>n: att: a tan/ 'bcrtarik-tarikan' 
Kata-kata yang lain kebanyakan diulang sebagian, jadi ter-
masuk reduplikasi partial. 
/s;iboh/ 'pagi' menjadi /SJSJbah/ ' pagi-pagi' 
/sakct/ 'sakit' menjadi /pasosaket/ 'sakit-sakit' 
/v,eh/ 'datang' menjadi /pJgageh/ atau 
/pagchgeh/ 'datang-datani,:' 
Reduplikasi utuh ada dua corak yaitu reduplikasi utuh 
dengan variasi. 
Contoh-contoh reduplikasi utuh dengan variasi adalah: 
/d:>sard:isur/ 'bunyi kilat (petir) yang her-
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ulang-ulang' 
/mutanc hmanc h/ 
Kedua contoh di atas masing-masing menunjukkan variasi 
bunyi vokal dan variasi konsonan. Ada pula variasi yang lain, 
yaitu sebuah konsonan ditambahkan pada awal reduplikatornya. 
/iTJ ~rbiTg ~rL 'hingar bingar' 
3.2.1 Arti reduplikasi 
Salah satu arti dari reduplikasi adalah banyak: 
/kamkam/ 
/p:iyahyah/ 
/pujiuji/ 
'orang-orang perempuan' 
'menyebut yah beberapa kali' 
'diuji beberapa kali' 
Arti yang lain adalah mengeraskan. 
/tirtir/ 
/m'.'lbtm.1bt/ 
/areh-areh/ 
'cepat-cepat' 
'lama-lama' 
'lam bat-lam bat' 
Kebalikan dari di atas, reduplikasi itu juga dipakai untuk 
melemahkan arti kata dasar. 
/batab.:ita/ 
/p:in:in:1mr. / 
'b_egitu-begitu' 
'tidur-tidur' 
Mirip dengan m1 reduplikasi juga mengandung arti tak 
sungguh-sungguh, atau menyerupai: 
/k:ikud.:>n/ 
/is:isakte/ 
3.2.2 Reduplikasi semu 
'kuda-kuda' 
'disakit-sakitkan' 
Reduplikasi jenis ini adalah reduplikasi yang sukar dikembali-
kan ke kata dasamya karena sudah selamanya dalam bentuk 
ulangan. Biasanya bentuk ini adalah nama tumbuh-tumbuhan. 
tiatosok/ 
Lt~t~miL 
'sebangsa rumput' 
'sebangsa tumbuh-tumbuhan' 
3.2.3 Kombinasi reduplikasi dengan afiks 
Data yang berkumpul menunjukkan terjadinya reduplikasi 
dengan awalan, sisipan, dan akhiran. 
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Awalan-awalan yang dipakai adalah {mu-]-, {pa-}-, -[b;i-)-, 
dan awalan kata ganti~ 
/mugug;irak/ 
/p;ic;ic:igah/ 
Lb;ir;ir~miL 
/iayakayake/ 
'bergerak-gerak' 
'penipu' 
'beramai-ramai' 
'diayak-ayaknya' 
Sisipan yang dipergunakan dengan reduplikasi adalah {-;im-}. 
Sisipan {7l)m)- disisipkan pada suku awal dari reduplikator, antar 
konsonan awal dan vokal. 
/turun t;imurun/ 
/tar it) tam arit) / 
'turun temurun' 
'tinggal minggal' 
Akhiran-akhiran yang berkombinasi dengan reduplikasi anta-
ra lain {---;} n ]- , { -t;i ]- dan ·{ -+e ]- . 
/t;itikik;in/ 
/r;ir;ipc k;in/ 
I p;i pi tun b I 
/s;isanahc I 
'sedikit (seorang)' 
'rap uh' 
'tujuh-tujuh kita' 
'apa-apanya' 
Selain itu terrlapat pula kombinasi reduplikasi dengan ben-
tuk awalan-akhiran, yaitu dengan {p;i-;in}- dan {ba --;}n}. 
/p;ipantasan/ 
/b;ig;igur;in/ 
3.3 Kompositum 
'gegabah' 
'bersenang-senang' 
Pada umumnya kata majemuk dalam bahasa Gayo terdiri 
dari dua kata, misalnya: 
/mud;i b;ili;i/ 
/ibm manis/ 
'muda belia' 
'hitam manis' 
Kebanyakan kedua komponen yang membentuk kata ma-
jemuk itu adalah morfem-morfem bebas, seperti yang terlihat 
pada kedua contoh di atas. 
Di samping itu ada juga sejumlah kata majemuk yang kom-
ponen-komponennya terdiri dari · morfem~morfem bebas dan 
morfem tak bebas, misalnya: 
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/tu;i ~tFkrtFL 
/kucak kucil/ 
'tua renta' 
'kecil mungil' 
Dalam contoh-contoh di atas fr; IJ ku'lJ I 'tUa' dan /kucil/ 
adalah morfem-morfem tak bebas. 
Berlainan dengan yang disebutkan di atas, ada pula kata 
majemuk yang kedua komponennya dihubungkan oleh morfem 
!nil 'dari' atau variannya /n-/. 
/ulu nawah/ 
/tal) ke nate/ 
/buah nate/ 
'buah mulut' 
'yan1 dikaaihi' 
'buah hati' 
Da1am pembentukan kata majemuk jarang terjadi perubahan 
fonologis antara komponen-komponennya. Dari data yang ter-
kumpul hanya ada satu contoh yang menunjukkan hal tersebut 
yaitu /kucak· kucil/ 'kecil mungil'. 
H"4bungan antara komponen yang pertama dan yang ke dua dan 
arti. 
Pada sebahagian kata majemuk komponen kedua mempunyai 
fungsi menerangkan komponen pertama. 
/jamur g:ig:ip/ 
/in; pumu/ 
/matan lo/ 
/umah saket/ 
'gubuk di ladang' 
'ibu jari' 
'mata hari' 
'rumah sakit' 
Pada sebahagian kata majemuk yang lain ketentuan tersebut 
tidak berlaku. lni terutama terdapat pada kata majemuk yang 
komponen-komponennya bersamaan arti ataupun berlawanan 
arti. Maksud yang terkandung dalam kombinasi kedua komponen 
yang sama artinya itu adalah mengeraskan arti, seperti: 
/ibm k;bt/ 
/mampat b;laIJi/ 
/tu; r;IJ kuIJ I 
/mud; b;li;/ 
/luah jaloh/ 
'hitam legam' 
'cantik molek' 
'tua renta' 
'muda belia' 
'porak peranda' 
Selain itu ada juga yang berarti banyak, seperti 
/kaum k;r;b;t/ 'kaum kerabat' 
Kombinasi komponen-komponen yang berlawanan berarti 
suatu kesatuan yang terdiri dari kedua jenis yang disebut masing- . 
masing komponen: · 
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/tu;i mudo/ 
/kol kucak/ 
/nik turun/ 
/b;iru bujal) I 
'tua muda' 
'bt>sar kecil' 
'naik turun' 
'rwmuda dan pemudi' 
Selain dari yang telah dibicarakan di atas, terdapat banyak 
kata majemuk yang mempunyai arti kiasan. Sebagian di antaranya 
mengikuti ketentuan yang disebutkan di atas, yaitu komponen 
kedua menerangkan komponen yang pertama, sedangkan sebagian 
lagi tidak mengikuti ketentuan itu. 
a. 
b. 
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/ludiI) s;irlah/ 
/r;iduk gantul) I 
/tutup bumi/ 
/naru pumu/ 
/p:>rak ray:>h/ 
/l<t!Jak lul)kar/ 
/ur;in komaro/ 
/uat kunol/ 
'gerimis sore panas 
(merajuk)' 
'mendung gan.tung 
(mata sayu)' 
'sejenis rumput' 
'panjang tanga' 
'panas darah 
(lekas marah)' 
'telentang telungkup 
(berusaha dengan sungguh-sungguh)' 
'hujan kemarau 
(sekali begini sekali begitu, tak tetap 
pendirian)' 
'bangun duduk 
(resah gelisah)' 
4. SINT AK.SIS 
4.0 Pendahuluan 
Apabila kita perhatikan bentuk bahasa itu dapat kita beda-
kan menjadi bentuk bahasa lisan dan bentuk bahasa tulisan. Baik 
bahasa lisan maupun bahasa tulisan, adalah suatu alat manusia 
untuk menyampaikan pikiran dan perasaannya kepada orang lain. 
Dengan kata lain ialah alat komunikasi antara manusia. 
Dalam bentuk bahasa lisan, kalimat itu merupakan sederetan 
bunyi, yang di dalamnya kita jumpai lagu, tempo, dan pemberhen-
tian . Dalam bentuk bahasa tulisan sebuah kalimat biasanya di-
mulai dengan huruf besar . ~an seterusnya akan berakhir pada 
suatu tanda seperti: tanda tanya, titik, tanda seru, dan sebagainya. 
Bila kita mendengar seseorang berbicara, kita dapat menang-
kap setsumpulan bunyi, serta bunyi itu merupakan bahagian dari 
kata. Sebaliknya dalam tulisan, setiap kalimat itu merupakan 
kumpulan huruf, dan huruf itu dikelompokkan menjadi kata. 
Kumpulan kata inilah yang merupakan suatu kalimat. 
Kalimat adalah satuan kumpulan kata yang terkecil yang me-
ngandung arti atau mengandung maksud. 
Bila sebuah kalimat kita perhatikan atau kalimat itu kita 
baca, maka akan terdapat dua hal yang nampak kepada kita: 
1) Kalimat itu sendiri, yaitu bentuk kalimat. 
2) Isi kalimat itu. 
Bentuk kalimat dapat berupa susunan kata, atau dapat juga 
sebuah kata. Isi kalimat merupakan maK.sud yang terkandung 
dalam kalimat itu. Bentuk kalimat itu akan selalu berbeda, ter-
gantung kepada isi kalimat yang dimaksud. 
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Dalam tulisan ini kata untuk kalimat (istilah kalimat) masih 
kit.a pakai dalam penulisan bahasa Gayo. Karena bahasa Gayo 
belum pernah ditulis secara normatif maka istilah kalimat dalam 
bahasa Gayo masih kit.a pikirkan. 
4.1 Lagu Kalimat 
Peranan lagu kalimat dalam pengucapan bahasa Gayo sangat 
penting. Lagu kalimat ini begitu pentingnya sehingga dapU juga 
mengubah pokok isi kalimat itu. 
Contoh: 
a. suatu kata dalam bentuk pertanyaan. 
,...-;r;:·, 'kakak?' 
L~a I 'kakal!' 
b. sua:tu kata dalam bentuk bicara yang melarang. 
L~uh s:ikulah I 'dia pergi sekolah' 
//:':b:iluh s:ikulah? I 'dia pergi sekolah?' 
4.2 Kalimat Dalam Bahasa Gayo dan Hukum DM 
Susunan pengucapan dalam bahasa Gayo bila dibandingkan 
dengan bahasa Indonesia boleh dikatakan . hampir sejalan. Dalam 
Bahasa Indonesia jejeran kata ataupun susunan kalimat selalu 
mengikuti suatu cara tertentu yaitu: yang diterangkan senantiasa 
terletak di muka kata yang menerangkan. 
Contoh: . 
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minyak makan. 
minyak = diterangkan 
makan = menerangkan 
Hal ini berlaku pula pada bahasa Gayo 
/umah kul/ 
um ah 
/baju ilat} I 
baju 
'rumah besar' 
diterangkan kul 
'baju merah' 
diterangkan ilal) 
menerangkan 
menerangkan 
JJI....JJJJJJJJJ~J~~ - - --
Hukum DM . . ini dalam bahasa Gayo juga berlaku dalam 
kalimat. Baik kalimat itu kalimat tunggal atau kalimat majemuk. 
/abal] b;c;rak/ 'abang berbicara' 
/abal] b;c;rak in; munayu/ 
'abang bicara, ibu menganyam' 
/abal)/ 
/bpc;rak/ 
diterangkan 
menerangkan 
/in;/ diterangkan 
/munayu/ 
menerangkan 
/aku muj;lbal) ilah numasa, owin mublal) i empuso/ 
'Saya mencangkul di sawah, Owin menyiang (mencabut rumpu.t) di 
kebun' 
/aku mujalbal] I 
/ilah. num;sa I 
diterangkan /Owin = diterangkan 
., menerangkan /mublal) i ompus 
= menerangkan 
Setelah kita lihat uraian di atas ternyata hukum DM itu tetap 
berlaku wa\aupun dalam dua buah kata ataupun dalam satu 
kalimat, apakah kalimat itu sebuah kalimat sederhana atau kali-
mat tunggal, ataupun kalimat bertingkat· atau kalimat majemuk. 
4.3 Kecuali Hukum DM dalam Bahasa Gayo 
Seperti juga dalam bahasa Indonesia, dalam bahasa Gayo 
pun pengecualian hukum DM terdapat. Pada kata-kata tertentu 
hukum DM'. itu akan berobah. Walaupun menerangkan sesuatu 
sering terletak di depan kata-kata yang diterangkannya itu 
Contoh: 
1) Dalam pemakaian kata bilangan. 
/rja ijubnc orasnoi opat are/ 'telah diantarkannya beras tadi ' em-
pat bambu' 
/kujujufjan kupi sara tern/ 'saya junjung kopi satu kaleng' 
/raga ni bakoni ganap sara kamirj/ 
2) Dalam pemakaian kata depan: 
ari, ku, i. 
/itamrJa gch aritakefJ;n/ 
'harga tembakau ini cukup satu 
kambing' 
'Item sudah datang dari Takengon' 
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/mint:>r gr h ari ujul)s:>/ 'Tiba-tiba datang dari ujung sana' 
/kami b:>m.1br ku k;inawat/ 'Kami bermotor ke Kenawat' 
/owinip b;iluh mujik ku saril/= 'Owin sudah pergi mengerek padi 
ke Sarli' 
/pil);in ii:J):>nko kasr: iatan para/ 
'perinang kau Iihat nanti di atas 
para' 
/uyot iatim karat) bulan iatan ulu/ 
'akar di atas tebing topi di atas 
kepala' 
3) Dalam pemakaian kata bantu 
seperti: IJ;i, mari, t:>IJ :>h, 
/ama I) a ulak manE/ 
/id;ip;ite kami I):> b:>luh/ 
/l);i mul):l k:> bu;>tmu otih?/ 
'Ayah sudah pulang kemaren' 
'Dijumpainya kami sudah ·pergi' 
'Sudah siapkan pekerjaanmu Otih?' 
4) Dalam pemakaian kata modal (keterangan); kata-katanya 
ialah: kadal), pa tut, dan sebagainya. 
/kadaJ) gc h I:> pakea kaSf'. I = 'mungkin datang mereka nanti' 
/siti k;idaJ) ulak porami / = 'Siti mungkin pulang sebentar lagi' 
/r):l patut pane wr. murj;ilas tali / 
/Patut s:>na p:1di atewe/ 
'sudah patut pandai ia memintal ta-
li' 
'patutlah senang betul hatinya' 
Semua contoh di atas, yaitu: kata bilangan, kata depan, kata 
modal, dan kata tambahan, semuanya letaknya menyalahi hukum 
DM. Tetapi kata-kata itu dapat juga terletak di belakang kata 
yang diterangkan atau sesuai dengan hukum DM . 
4.4 Kalimat Sempurna dan Tak Sempuma 
Dari segi bentuknya kalimat dapat dibagi atas: 
a. Kalimat tidak sempurna 
Menurut pembahagian kalimat atas jabatannya, kalimat itu 
terdiri dari subjek, predikat, pelengkap dan keterangan. Tetapi 
dalam banyak hal tidak semua kalimat memenuhi syarat-syarat 
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·tersebut~ Kadang-kadang kalimat itu terdiri dari subjek saja, pre-
dikat saja, atau keterangan saja. 
Berdasarkan demikian maka kalimat tak sempuma ini pun 
dapat dibagi atas: 
1) Kalimat tak sempuma tidak bersubjek. 
/pantas p~raL 
/bacar ulak/ 
Ld~dik!L 
cepat sedikit' 
'cepat kembali' 
'buru!' 
2) Kalimat tak sempurna tidak berpredikat. 
/ipak!/ 
/owin!/ 
/ahaIJ !/ 
'panggilan kepada anak perempuan di 
Gayo' 
'panggilan kepada anak· laki·laki di 
Gayo' 
3) Kalimat tidak sempuma tidak bersubjek, tidak berpredikat. 
Kalimat demikian sering sebagai jawaban dari pertanyaan 
seperti dimana, bilamana, dan sebagainya. · 
Liwas~L 
/iumah/ 
Lmu~cak ut~mL 
'didalam' 
'dirumah' 
'membelah kayu api' 
Boleh juga sebagai kalimat perintah 
Lb~luhmiL 
Ls~wiL Es~wai!F 
b. Kalimat sempuma 
'perKilah !' 
'lusa' 
Dalam kalimat sempurna,kalimat itu dapat dibagi atas dua 
bentuk. 
1) Kalimat sempuma yang mempunyai subjek dan predi-
kat. Kalimat ini adalah kalimat bersahaja atau kalimat 
sederhana. 
Lin~ muj~rafg I 
/aku bQbuQtl 
/siti munolis/ 
'ibu masak' 
'saya bekerja' 
'Siti menulis' 
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2) Kalimat sempurna yang mempunyai subjek, predikat 
dan keterangan. 
I ipak mujHaIJ k<>ro idapur/ 
/wr. rJma.lan ku umah / 
/ ibi munayu s;mtJI) b;ilintam/ 
'lpak masak nasi di dapur' 
'dia berjalan kaki kc rumah' 
'Bibi m enganyam sentong belin-
lem ' 
belintem < lintem , salah satu corak anyaman sentong atau tikar 
di Gayo . 
/kami b<>loh muniri ku ojol) baro manr. / 
'Kami pergi mandi kc Ujong 
baru kPmaren ' 
4.5 Kalimat Tunggal dan Kalimat Majemuk 
Kalimat dalam bahasa Gayo dapat dibagi atas : 
a. Kalimat tunggal 
Kalimat tunggal ialah kalimat yang mengandung satu maksud 
saja atau satu pengertian saja. Kalimat ini hanya mempunyai satu 
predikat dan satu subjek saja. Jadi merupakan kalimat sederhana. 
Dalam suatu tuturan kalimat tunggal ini seolah-olah berdiri 
sendiri. 
/aka munos p:m an / 
/anan bJ kaka bar;i n / 
/usuf munarah owe / 
b. Kalimat majemuk 
'Kakak membikin kuih ' 
'nenek bercerita ( tentang dongeng)' 
'Yusuf meraut rotan' 
Kalimat mejamuk ialah kalimat yang mengandung susunan 
pikiran. Jadi kalimat majemuk terdiri dari susunan beberapa kali-
mat. Dalam suatu tuturan kalimat ini amat rapat hubungan isinya. 
Menurut persenyawaannya, kalimat majemuk itu dibagi atas 
3 jenis: 
1) Kalimat majemuk setara 
Kalimat majemuk setara yaitu kalimat majemuk yang terdiri 
dari beberapa kalimat tunggal dengan hubungan kalimat itu antara 
satu dengan yang lain tidak terang menerangkan. 'f.iap kalimat itu 
dapat berdiri sendiri. 
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2) Kalimat majemuk rapatan 
Kalimat majemuk rapatan yaitu kalimat yang hubungannya 
dalam kalimat setara sangat rapat, yaitu kalimat ini mempunyai 
bahagian-bahagian yang sama. 
3) Kalimat majemuk bertingkat 
Kalimat majemuk bertingkat yaitu kalimat yang terdiri dari 
perpaduan beberapa kalimat tunggal serta hubungan yang satu 
dengan yang lain adalah terang menerangkan. 
Kalimat majemuk setara ini dapat juga dibedakan atas 3: 
a. Kalimat majemuk setara sejalan 
/ama kunul mur;ik;ik, in;i t;it)ah mujit, k;ita anan munaIJS/ 'bapak du-
duk merokok, ibu sedang menjahit, sedang nenek menganyam (tikar)' 
Kalimat majemuk setara sejalan ini dapat pula kita bagi lagi 
atas 3 macam: 
1) Kalimat setara sejalan menyambung biasa 
/wt g;ir;i p;inah gE h, k;ib;irpE g;ir;i p;inah ikirimr. / 'dia tidak per-
nah datang,.kabarpun tidak pernah dikirimnya' 
2) Kalimat setara sejalan menyambung menguatkan 
/bsanE jadi bajun;i kin aku, oyapE orom b:)l niatewe/ 'diberikan-
nya jadi baju tadf untuk saya, itupun dengan hatinya yang meng-
kal' 
3) Kalimat setara sejalan menyambung mengatur 
/b;id;inku g;ir;i t;imas, sEnp& g;ir;i ara, ak:iti g;ir;i jadi aku baloh/ · 
'Badanku tidak sehat, uangpun tidak ada, itulah sebabnya saya 
tidak pergi' 
/mub il;iw;ini, r;in;il ip:isiIJ ahE, p:imarinE b;isitorin/ 'mula-m ula 
ditegurnya, kemudian diajaknya singgah, lalu berkenalan'. 
b. Kalimat majemuk setara berlawanan 
Kalimat ini dapat pula dibagi atas 3 macam: 
1) Kalimat majemuk setara berlawanan biasa 
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/akae SUI) Uh p;idi ik;i b;ibu;it, k;itapEI)iE m;irke/ 
jin sekali bila bekerja tetapi adiknya malas' . 
'Kakaknya ra-
/p;iraklo rami isi;in, k;ilam s;il) ap/ 'siang hari ramai di sini ·ma-
lam sunyi' 
2) Kalimat majemuk setara berlawanan mengganti 
/aku gi:h ku umahmu atawa k:i g;ih kumahkus;i/ 'Saya ddang 
kerumahmu atau kamu datang kerumah saya' 
/num;i WE sib salah, k;itapc simumubn bu;it oya/ 'Bukan dia 
yang bersalah, tetapi yang mula-mula mengerjakannya' 
3) Kalimat majemuk setara berlawanan mewatasi 
/:ljawa sol) ohe b;ibu;it, tape g;ir;i mna ara/ 'Bekerja selalu sung-
guh-sungguh (rajin) tetapi tak pernah ada (kaya) 
c. Kalimat majemuk setara bersebab akibat 
Yaitu kalimat majemuk yang bahagian pertama sebaga~ 
sebab, dan bahagian keduanya sebagai akibatnya. 
/p;irak sabi lo, antapk;inaoya kupi bm;im tasak/ 'Selalu hari pa 
nas, karena itu buah kopi lama masak' 
/we m;irke b;ibuat oya kati bu;it;i bayoh/ 
itu sebabnya pekerjaannya ketinggalan' 
'dia malas bekerja 
/suntuk s;irlo ur;in akati kami gn;i g;ih / 'sehari suntuk hujan itu 
sebabnya kanii tidak datang. 
/:lnta k;ilaml);i geh babi kuini ak;iti g;mi m;ira mujadi gadu isuan / 
'Kelam sudah malam selalu datang babi kemari, itulah sebabnya 
tidak mau menjadi ubi ditaman'. 
Kalimat majemuk rapatan 
Dalam kalimat majemuk rapatan hubungan antara kalimat-
kalimat dalam kalimat majemuk itu lebih rapat. 
Kalimat ini dapat dibagi atas 4. 
1) Kalimat majemuk rapatan sama pokok .(subjek} 
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/;impus oya b;inwa ib;ilic nan;il it;itahic I 'kebun itu baru saja di-
belinya terus diperbaikinya' 
imuni pane mulump;it arom munik/ 'monyet pandai melompat 
dan memanjat' 
/abaJ) orom aka kunul bgcnak/ 'abang dan kakak duduk ber-
bicara' 
/ama orom ing JJ gbgloh ku lut/ 'ayah dan ibu sudah pergi ke 
laut (laut tawar)'. 
2) Kalimat majemuk rapatan sama sebutan 
/owin sgkulah S.M.A., ipak sgkulah P.G.A./'Owin sekolah S.M.A., 
lpak sekolah P.G.A. 
/abaJ) orom aka kunul bgcgrak/ 'abang dan kakak duduk ber-
bicara' 
/pun orom gncu mublaJ) bako/ 'paman dengan pakcik menyiangi 
tembakau' 
3) Kalimat majemuk rapatan sama pelengkap 
/aku mubasoh grgse, we mujgralF~L 'saya membersihkan berasnya, 
ia memasaknya' 
/abal) munamatni kudga, pun munik:ita/ 'abang memegang kuda 
itu, paman i:nengikatnya' 
/ing muJ) ukur kgrami/ 'ibu mengukur kelapa, kakak meramas· 
nya'. 
4) Kalimat majemuk rapatan sama keterangan 
/lo kamis arapni aku bgloh ku bgngr kglipah kgtane aka ku lokop 
sabun/ 'hari kemis yang akan datang saya pergi ke Benar Kelipah, 
serta kakak ke Lukup Sabun' 
/!lnak sgkulah ni kami bgkapal bg ku bintal) anak sgkulah ni 
abal) bgkapal ku n:isan/ 'anak sekolah kami berkapal bot ke 
Bintang, anak sekolah abang berkapal bot ke Nosan' 
/laJ) kami muniri wih pgsam, pokea muniri ku mgpar/ 'besok 
kami mandi ke Wih Pesam, mereka mandi ke Mepar' 
Kalima t majemuk bertingkat 
Kalimat majemuk bertingkat ialah merupakan perpaduan 
beberapa kalimat tunggal, yang di dalamnya terdapat hubungan 
terapg menerangkan. 
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Dalan kalimat majemuk setara, kalimat yang menjadi baha-
giannya itu kedudukannya sama tingkatnya. Sedangkan dalarr ka-
limat majemuk bertingkat ini, kalimat yang menjadi bahagiannya 
itu, sebahagian sebagai induk kalimat, serta sebahagian menjadi 
anak kalimat. 
/wi gr. h, id;ipoti: kami tor] ah bobuot/ 'dia datang, didapatnya 
kami sedang bekerja' 
Bila kalimat di atas kita uraikan atas induk kalimat dan anak 
kalimat, pembahagiannya demikian: 
Lw~ g1:h induk kalimat 
/idapati: kami t;ir] ah bobu;it anak kalimat 
lnduk kalimat adalah bahagian yang terutama dalam kalimat 
bertingkat. lnduk kalimat ini sebagai sesuatu yang diterangkan. 
Anak kalimat bertugas menggantikan salah satu jabatan pada 
induk lakimat. Ia berfungsi menerangkan induk kalimat. Yang 
menjadi anak kalimat itu bu.kan saja keterangan waktu, tetapi 
juga keterangan yang lain, atau ksemua jabatan kalimat. 
Dalam tulisan ini diuraikan hanya beberapa dari tugas anak 
kalimat tersebut. 
1) Anak kalimat pengganti pokok (subjek) 
/sib:isalah r]:l turah bna ukum/ 'yang bersalah sudah pasti kena 
hukum' 
/wr. g:ir:i m;ira pane, oya salah dirii: I 'dia tidak mau pandai, itu 
salahnya sendiri' 
2) Anak kalimat pengganti keterangan pokok (subjek) 
/j;ima si mutoh man, l):l mate / 'orang yang jatuh kemaren sudah 
meninggal' 
/anak si s;inturni g;)rt: tan sin;i r] a mate/ 'anak yang dilanggar 
sepeda tadi sudah meninggal' 
3) Anak kalimat pengganti keterangan sebutan 
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/s:>k niater] ku we g:n:i gi;: h/ 'sangkaku dia tidak datang' 
/k;)nc abal), p:nami kit:> b:iluh/ 'kata abang sebentar lagi kita 
pergi' 
4) Anak kalimat pengganti obyek 
/wr. munolis si p;i rin t;il) ku n;,/ 'dia menulis yang dikatakan 
engku tadi' 
/wr. I) ;i ulak oya I) ;i ku b;itih/ 'dia sudah pulang itu saya sudah 
tahu' 
/oya l);i iurus j;ima si layak/ 'itu sudah diurus orang yang layak' 
Anak kalimat keterangan sebutan ini dapat dibagi atas: 
1) Anak kalimat keterangan waktu 
/wr. gi::h, kami t;il)ah babu;it/ 'dia datang kami-kami sedang 
bekerja' 
2) Anak kalimat keterangan tempat 
/it;1n kami mari ara t;ibg;i/ 'di tempat kami berhenti ada telaga' 
/it;inku s;imial) morip byu/ 'di tempat saya sembahyang hidup 
kayu' 
3) Anak kalimat keterangan sebab 
/k;ina wr. m;irkeoobu;it, um;ie tayuh/ 'sebab dia malam bekerja, 
sawahnya terlambat siap' 
/S;ib;ib ur;in, owin g;ir;i b;iloh/ 'sebab hujan, Owin tidak pergi' 
/k;ina k;imaro, s;inu;in g;ir. mujadi/ 'sebab kemarau tanaman 
tidak jadi' 
4) Anak kalimat keterangan akibat 
f k;itagin mi SOI p, hi!) ;i mr. h s& n& I 'ketagihan mengisap candu, 
sehingga habis uangnya' 
/k;ibasan J;im;im u;it, bil);i taril) sabi/ 'sudah biasa terlambat 
bangun, sehingga ketinggalan jalan selalu!' 
/g;igalakan munik kayu hil);i sara waktu muloh/ 'ketagihan 
(dengan gembira) naik kayu sehinega satu waktu jatuh' 
5) Anak kalimat keterangan perlawanan 
/bi;irpa aku saki~nI e•h wa aku/ 'sekalipun saya sakit, saya 
datang juga' 
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/ik;i kayaps ws, p;ik;ilit/ 'walaupun ia kaya, dia kikir' 
/bi;irp;i ws arih-arih, taps ws SUIJuh/ 'biarpun pelan-•pelan, tapi 
dia sungguh' 
6) Anak kalimat keterangan keadaan 
/I) ;i J;ibih lim;i ton ws b;iloh b;idagal) I 'sud ah lebih lima 
tahun dia pergi merantau' 
/IJ;i ijo mata kuj;il;inso munantin anake ulak ari ranto jarak/ 
'sampai lelah matanya melihat ke jalan sana, menunggu anaknya 
pulang dari ran tau jauh' 
7) Anak kalimat keterangan kwantitet 
/mai k:imi kupini s;ib;i!<)t n;imahmu/ 'bawalah buah kopi ini 
seberat yang dapat kamu bawa' 
/pal) an mi ;JI) kulni s;ik:n;iI) dirimu/ 'makanlah engkul ini se-
kenyang-kenyangmu' 
/ija kat;inmi ;ir;isni s;ikidah ;J I) uk i;imahk:i/ 'bawalah ( dukunglah) 
beras in' berapa dapilt kau bawa' 
8) Anak kalimat keterangan perwatasan 
/pakea g;ir;i gch k ini, m;il&IJ kan irai k:in&/ 'mereka tidak akan 
datang kemari, kecuali dijemput kesana' 
/ik;i pane k:i b;ic;irak k;ita sawah sana si mal& imaksudk:>/ 'kalau 
pandai kamu bicara , maka sampai ada yang kamu maksud' 
/kami g;ir;i b;iloh, m;ilc I) kan toiduh ur ni/ 'kami tidak pergi ke-
cuali hujan ini berhenti' 
4.6 Kalimat Aktif dan Kalimat Pasif 
4.6.1 Kalimat Aktif 
Kalimat aktif ialah kalimat apabila subyek dalam kalimat itu 
melakukan suatu pekerjaan. Dalam kalimat demikian predikatnya 
terdiri dari kata kerja yang.aktif. 
Pada umumnya predikatnya berawalan -{mu- l- Awalan mu-
dalam bahasa Gayo ada persamaannya dengan awalan me- dalam 
bahasa Indonesia. 
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Dalam bahasa Indonesia, sebuah ktaa kerja yang berawalan 
me (predikat berawalan me-), menyatakan kalimat itu adalah 
kalimat aktif. Demikian juga dalam bahasa Gayo. Sebuah predikat 
yang terdiri dari kata kerja yang berawalan mu-, maka kalimat itu 
adalah kalimat aktif. 
/korikso mut:irbaI) I 'ayam itu terbang' 
/in:i muj:iraIJ k:iro/ 'ibu masak nasi' 
/kociIJ musat) ka/ 'kucing lari' 
/ama mun:imah bataI)ni oloh/ 'bapak membawa batapg bambu 
(bambu)' 
/aka mun:isah opoh ni ipak/ 'kakak mencari kain si lpak' 
/aku muns ms 1) tas kolit/ 'saya menjinjing tas kulit' 
/aka munoliIJ r:im ium:i m:itari/ 'kakak memotong padi di sa-
wah Mentari' 
4.6 .2 Kalimat Pasif 
Kalimat pasif ialah suatu kalimat yang subyeknya dikenai 
suatu pekerjaan. Dalam hal demikian subyek itu menderita. Perdi-
katnya adalah suatu kata kerja yang pasif. 
Untuk kal.imat nasif ini dalam bahasa Gayo predikatnya pada 
umumnya berawalan i- Jadi awalan i- dalam bahasa Gayo ada 
persamaanny~ dengan awalan di- dalam bahasa Indonesia. Selain 
predikat di- ada juga predikat berawalan ku-. Jadi awalan ku-
dalam bahasa Indonesia mempunyai persamaan dengan awalan ku-
dalam bahasa Gayo. 
Kata-kata pasif 
/munu:in (su:in) (Gayo) 
menanam (Indn) 
/mun&l&s < t&i&s 'menyayat' 
/mun:igu < t:iKU 'menarik' 
/ku u:it;n/ < u;t 'kuambil' 
/kupapan:in/ < paI)an 'kumakan' 
/kut:igon;n/ < t;gu 'kutarik' 
/kutalu/ < talu .kupanggil' 
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Contoh kalimat pasif dalam bahasa Gayo (dialek Bukit:) 
/korikso iluahnr. I 
/iterbaT) ni: kurik<>/ 
/k;iro ij;iraT) ni in;i I 
/bataT) ni oloh olo i;imah ama/ 
'ayam itu dilepaskannya' 
'diterbangkannya ayam itu' 
'nasi yang dimasak ibu' 
'batang bambu yang dibawa 
ayah' 
/opoh ni ipak kus;isah/ 'kain si lpak yang say a cuci' 
/r;im ium;i si;iraps;i iolil} aka/ 'padi di sawah yang dekat ini 
yang dipotong kakak'! 
/tas kulit kub: me TJ I 'tas kulit kujinjing' 
/kunantin b ari is:-im: sin;imi/ 'kunantikan kau dari tadi di 
/k;ipc k;ihc kutalu kuumah/ 
sana' 
'kaupun ( engkau) nanti kupang-
gil kemmah' 
4.7 Kalimat Langsung dan Tak Langsung 
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a. Kalimat langsung 
Kalimat langsung yaitu suatu _kalimat yang langsung 
meny:itakan buah pikiran pembicara. Kalimat itu di-
ucapkan orang kedua kepada orang ketiga, presis seperti 
diucapkan oleh pembicara pertama tanpa diubah: 
/k:m& ama: b;id;inku g;ir;i tdmastu/ 'ka.ta ayah: "badanku kurang 
sehat". 
/k;inc aka : "ke> g:>lah pane babu;i t" I 'kata kakak: "engkau harus 
pandai bekerja" 
/k;inc ali: "aku lat) b;iloh"/ 'kata Ali: "aku besok pergi" . 
b. Kalimat tak langsung 
Kalimat tak langsung ialah kalimat yang diambil dari 
ucapan pikiran orang lain. Sebagai contoh dapat kita 
ambil kalimat-kalimat langsung di atas, dijadikan kali-
mat tak langsung. 
Lk~nC apa: "b:id:>hc gar~ t:imastu" 
Kata ayah : "badannya kurang .sehat" 
/k;inc aka "aku g;ilah pan b:ibu;it" 
Kata kakak : "Saya harus pandai bekerja" 
/k:m& ali 
Kata Ali 
"wr laJ) b;iluh" 
"Dia besok pergi" 
4.8 Kalimat Inversi 
Seperti telah kita uraikan terdahulu bahwa kalimat dalam 
bahasa Gayo pada umumnya sesuai dengan susunan serangkai, 
atau menurut hukum DM. Dalam hal ini subyek selalu terletak 
mendahului predikat. 
Bentuknya: subyek + predikat + keterangan. Apabila susunan 
subyek dan susunan predikat suatu kalimat berlawanan dengan 
bentuk di atas ini, maka kalimat itu disebut kalimat inversi. Kali-
mat inversi yaitu kalimat yang predikatnya mendahului subyek: 
/muIJ ;inal jantar kami/ 
/munaraIJ owe we I 
/munir;it duruJ) ama/ 
• /muii;imur d;ipik pakea/ 
/b;ilohku ;inti ipikirib/ 
'mencari sayur kami' 
',memikul rotan dia' 
'merajut tangguk ayah' 
'menjemur depik mereka' 
'kepergian saya jangan engkau 
pikirkan' 
/k:ib;iloh ko konr. kas& :mti lup:in imai sur;itni/ 'Bila engkau 
pergi kesana nanti jangan lupa 
membawa surat ini!' 
4.9 Kalimat Nominal dan Kalimat Verbal 
4.9 .1 Kalimat Nominal 
Sebuah kalimat dikatakan. lrnlimat nominal apabila 
mempunyai predikat yang terdiri dari kata benda atau kata 
keadaan. 
Dalam kalimat nominal ini pada umumnya subyek 
selalu mendahului predikatnya . . 
/in:> IJ :i s;ij;imat sakitan/ 
/awanr. p;iIJ ulu ut:in/ 
/bun;, ni tat;imi bau s;id;ip/ 
4.9.2 Kalimat verbal 
'Ibu sudah seminggu sakit' 
'Kakeknya penghulu hutan !' 
'bunga tetemi bau sedap (wangi)' 
Kalimat verbal yaitu suatu kalimat yang dalam pemakaian-
nya mempunyai predikat yang terdiri dari kata kerja. 
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/siti"batari i umah gantala/ 
/ws babgrakah dum galake/ 
/ali muI)aji pane p:idi/ 
/um:ir n:im:i jal:Jki i kalamampak/ 
/aminah mum:ilh: k uah ni UI) ke/ 
/ibi munaI) o wih kutabg:i paloh/ 
'Siti menari di rumah Ge.ntala' 
'dia berseloro dengan girangnya' 
'Si Ali mengaji pandai sekali'" 
'Umar menangkap 'ikan dengan 
jangki di Kalamampak' 
'Aminah memetik buah rim bang' 
'Bibi mengambil air ke telaga 
bawah' 
/kami b:irut:im laI) kuborni belaIJ panas/ 'kami mencari kayu api 
besok ke bahagian gunung be-
lang panas' 
4.10 Susunan Kalimat Menurut Jabatan 
Sebuah kalimat yang sempurna selalu dapat kita uraikan atas 
jabatannya: subyek, predikat dan. keterangan. Penguraian kalimat 
subyek, predikat dan keterangan itu disebut jabatan kalimat. 
Bila kita memperhatikan dan membandingkan berbagai susun-
an kalimat, kita akan · .rnelihat bahwa kata-kata itu tersusun 
menurut suatu aturan yang tetap. Hal ini terjadi karena dua 
sebab: 
Pertama karena kata-kata itu selalu:menunit aturan hukum 
D.M. 
Kedua, karena memang aturan kata itu tersusun dari bebera· 
pa bahagian yang tetap. Walaupun kata itu diganti tlengan 
kata lain, •~tapi jabatan-jabatan itu selalu ad~. 
Contoh susunan jabatan dalam kalimat 
/aminah mum:iltsk uah ni uI)ke/ 'Aminah memetik buah rimbang' 
Amin ah 
mumaltek 
uah ni UI)ke 
pokok (subyek) 
predikat 
obyek. 
a Kedudukan subyek 
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1) Subyek bertindak sebagai pelaku dalam kalimat. Subyek 
melakukan perbuatan itu. Dalam bentuk kalimat demiki-
an, predikatnya berawalan mu: 
-
/aku munaI)kam ni kurik ini/ 'Saya menangkap ayam ini' 
/ali mujubn atas ku umg/ 'Ali mengaritarkan tikar ke ru-
mab' 
2) Subyek menjadi sesuatu yang menderita, atau dikenai 
sesuatu perbuatan. Biasanya predikatnya. 
/si p~rosob J]Q i~g]kam ni u~sL 'si pencuri sudab ditangkap oleb 
poliai' 
/pun ikungi ~fg ku oyang/ 'paman ditanya tengku tadi' 
/kami sing itarigne isaapni ujuJJ ~mgtasL 'Kami fad~ ditingal· 
kannya di sebelab Ujung Teme-
tas' 
3) Subyek menjadi tempat terjadinya atau tempat berlang-
sungnya sesuatu perbuatan/kejadian. Dalam hal ini pre-
dikat umumnya berawalan i 
fbgranag ni gncu iayoi sipgrasoh/ 'Lumbung kepunyaan pakcik 
dimaauki pencuri' 
/uygm mQpUJ] g isiutni jg ma jabat/ 'Pohon pinus yang di Me-
par dibakar orang jabat' 
/umg kala isa i lgmo/ 'Sawab kuala sudab dimasuki air 
pasang' 
Khusus untuk type kalimat ini yaitu subyek menjadi 
tempat terjadinya atau tempat berlangsungnya sesuatu 
perbuatan atali kejadian predikat di samping berawalan ~ 
juga predikatmempunyai akhiran i. 
4) Subyek sebagai alat untuk melakukan sesuatu perbuatan. 
Dalam hal ini juga predikatnya mempunyai awalan i 
/kupi itubrgne urum gri;s/ 
/paraJJ itgg kabne ku oloh/ 
• /labu itg~kne ku atu/ 
'Kopinya ditukar dengan beras' 
'Parang ditetakkannya kepada 
bambu' 
'Labu diantukkannya pada batu' 
Subyek sebagai alat ini predikatnya mempunyai awalan i 
dan kadang-kadang berakhiran an atau en. 
*) Labu yaitu tempat air terbuat dari tanab liat. 
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5) Subyek sebagai benda yang berkepentingan, terhadap 
perbuatan itu. 
/aku ib;iline opoh k:irul)/ 'Saya dibelikannya kain sarung' 
/ama n;in:>lJ t;is;inurnah / 'Bapak saya buatkan rum ah' 
Dalam bentuk subyek sebagai benda yang berkepenting-
an predikatnya berawalan i dan berakhiran n (an). 
b. Predikat 
Predikat ialah sesuatu yang berfungsi menerangkan tentang 
mengapa atau sedang bagaimana sesuatu subyek. De.ngan 
demikian biasanya terdiri dari kata kerja atau kata keadaan. 
/ibi mu num bpat/ 
i;incu munutu t;impi!J I 
'Bibi membuat lepat' 
'Makcik menumbuk emping' 
c. Keterangan 
Keterangan ialah sesuatu yang menerangkan subyek atau 
menerangkan sebutan. Keterangan itu ada keterangan subyek 
dan keterangan predikat. 
1) Keterangan subyek 
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Keterangan subyek ialah sesuatu yang menerangkan tentang 
subyek kalimat. Keterangan subyek ini disebut juga keterang-
an benda. Keterangan ini selalu berada di belakang subyek 
kalimat itu. 
Hubungan keterangan itu dengan subyek itu adalah hubungan 
hukum D.M. 
/;il)i!JkU si b;insu gch mane / 
'Orang kampung Lot mengada-
kan perkawinan' 
'Adikku yang bungsu datang kc-
maren' 
/p;ir;iu m::1dal) si t;il] ah ikayohe/ 'Perahu medang yang sedang di-
dayungnya' 
Dari tiga contoh di atas jelas hubungan subyek dengan 
keterangan subyek itu sesuai dengan hukum D.M' 
/ural) bt mul);irj;i/ 
subyek p:ir:iu m;idaIJ = subyek /urarJ ht/ 
/muI) :irj;i/ keterangan /sit:iIJ ah ikayohe/ 
subyek 
= keterang-
an subyek 
Contoh lain umpamanya: 
/umah ni kami bonisupui/ 
/jamur um:i musiut/ 
2) Keterangan Predikat 
'Rumah kami baru diatapi' 
'Pondok di sawah terbakar' 
Keterangan predikat ialah sesuatu yang berfungsi menerang-
kan predikat atau menerangkan sesuatu keterangan. 
Menurut rapat atau renggangnya hubungan antara predikat 
dan keterangannya, maka keterangan predikat itu dapat kita 
bedakan atas: 
a. Keterangan predikat yang rapat 
b. Keterangan predikat yang renggang. 
3) Keterangan Predikat Rapat 
Keterangan predikat yang rapat ialah keterangan yang senan-
tiasa terletak di belakang predikat, atau sekurang-kurangnya 
harus berdampingan dengan predikat itu. Keterangan predi-
kat yang rapat ini disebut pelengkap atau disebut juga obyek. 
Pelengkap itu dapat dibagi atas beberapa bagian. 
a. Pelengkap penderita atau obyek penderita. 
/in:i muI):i raIJ jantar/ 
/amin munik:lt t:irsik/ 
/kami mun;isukni umah/ 
b. Pelengk!JP pelaku 
/baju ijahit ibi/ 
'lbu masak sayur' 
'Amin mengikat tonggak' 
'Kami mendirikan rumah' 
'Baji dijahit bibi' 
/Seladang is:isuk:in (ni) ali/ 'Seladang *) didirikan si Ali' 
*) Seladang yaitu tern pat padi dikumpulkan di sawah. 
T 
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/d:;il) ke ij:;imur aminah/ 'Daging dijemur Aminah' 
c. Pelengkap penyerta atau benda yang 'kerbepentingan. 
/siti iosan.E kin in:;i todol) I 'Siti diberikannya untuk ibu tu-
dung' 
/in:;ikul mun:isah kin aka st: n/ 'Maktua memberikan untuk ka-
kak uang' 
/pon ib:;ilenE kin aku subal) I 
d. Pelengkap penyebut 
/aku munil):;it sabi kin c:;irakmu/ 
'Oleh Paman dibelikannya saya 
subang' 
'Saya teringat selalu akan 
perkataanmu' 
/Kami t:;iril):;it:kin manatmu/ Dpa~a teringat akan pesanmu' 
4) Keterangan Predikat Renggang 
Keterangan predikat renggang ialah keterangan yang tempat-
nya tidak selalu seperti D.M. Keterangan ini dapat menyalahi 
hukum D.M. 
/ama mub:;ilah ut:;im sin:;i/ 
/amasin:;i mub:;ilah ut:;im/ 
'Ayah membelah kayu api tadi' 
'Ayah tadi membelah kayu api' 
Keterangan sebutan renggang ini terbagi atas beberapa ke-
terangan, di antaranya dapat kita sebutkan seperti: 
1. Keterangan tempat 
2. Keterangan keadaan 
3. Keterangan sebab 
4. Keterangan akibat 
5. Keterangan syarat 
6. Keterangan alat 
7. Keterangan perlawanan 
8. Keterangan bilangan 
(kwantitet) 
9 . Keterangan kwalitet 
10. Keterangan kesungguhan 
11. Keterangan waktu 
1) Keterangan tempat 
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Keterangan tempat ialah yang berfungsi menerangkan di 
mana, ke mana, dari mana, atau melalui mana. Dalam bahasa 
Gayo misalnya: 
3) 
i. Yarig menjadi jawaban atas pertanyaan isi? atau isih n? 
/ati tariIJ ikabayakan/ 
/kampol) c i Pante Raya/ 
/kami bduh i bal81) santa/ 
/aaap bias i bomi bbl) I 
'Ati tinggal di Kebayakan' 
'Kampungnya di Pantai Raya' 
'Kami berhenti di Belang Sen-
tang' 
'Asap nampak di Bumi Telong' 
ii. Yang menjadi jawaban atas pertanyaan: 
/ariaihen ?/ 'Darimana.?' atau 
/kuaiban ?/ 'Kemana?'. 
/ari lokop sabon kupi iamah ku takel):in/ 'Dari Lokop Sabun 
kopi dibawa ke Takengon' 
/wE b:iloh ku takel) :ia male mub:ili p:ikakas barampus'/ 'Dia per-
il ke Takengon hendak membe-
li perkakas berkebun' 
/pakea baloh bararami ku Payatumpi malE mun&IJ:in didat)3) 'Me-
reka beramai-ramai ke Payatum-
pi hendak melihat didong' 
iii. Yang menyatakan ruang a tau daerah yallj dilalui. Seba-
gai jawaban atas pertanyaan: 
/jalan si?/ 
/sawah kusi?/ 
/ariaih nmi mubi?/' 
'jalan mana?' 
'sampai kemana?' 
'mulai dari mana?' 
/tarjalan kabayakan danenta baloh ku payatuinpi/ 'Melalui jalim 
Kebayaken ~i~a pergi ke Paya-
tumpi' 
/kami 1apas tarjalan balaIJ panas rarfal ku simpaIJ tiga daloIJ / 
'Kami lewat melalui jalan BelaJlgpanas terus lee Simpang Tiga 
Redelong' 
didong suatu kesenian tradisionil Gayo. 
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/mubi ari kayu ini sawah ku atu kulso naruni mposni/ 'Mulai 
dari kayu ini sampai kc batu be-
sar itu panjan!( kebun ini' 
/ari kala ini sawah ke kalaso naru ni rJ bJtik4 ) ni awan/ 'Dari 
kuala sini sampai ke kuala sa -
na panjal)gnya rebetik kakek' . 
2) Keterangan keadaan 
Keterangan keadaan ialah yang berfungsi menyatakan dalam 
keadaan bagaimana peristiwa yang dinyatakan predikat itu. 
/kami b;iloh b;id:ir;it (rJmalan/ 'Kami pergi berjalan kaki ' 
/kuyu b;ir;imus arih-arih / 'angin bertiup pelan-pelan' 
}kud ~ b1: nal) musal) ka bacar p;idi / 'Kuda benyang lari cepat se-
kali' 
3) Keterangan sebab 
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Keterangan sebab ialah, keterangan yang menyatakan sesuatu 
sebab terjadinya peristiwa, yang dinyatakan oleh predikat. 
· Keterangan seab ini dapat dibagi atas: 
a. Keterangan sebab sebenarnya 
Dalam keterangan ini dinyatakan sesuatu peristiwa yang 
menimbulkan atau yang menyebabkan hal yang menim-
bulkan peristiwa yang tersebut di dalam kalimat. 
/kidil) f. sakit bna kayu / 'Kakinya sakit kena kayu' 
/aku !(Jr:i bJloh s;ikulah bna lo uran I 'Say a ti dak pergi ke 
sekolah karena hujan' 
/baiaJ) ni kayu mur;i bah bna iy up ni kuyu k:iras / 'Batang kayu 
b. Keterangan sebab alasan 
rebah karena ditiup angiit yang 
kencang' 
Keterangan sebab alasan yaitu yang menyatakan suatu 
alasan bagi terjadinya peristiwa yang dinyatakan oleh 
predikat. 
/kami g;ir;i jadi b;iloh, t;irih bnauron/ 'Kami tidak jadi pergi 
takut kena hujan' 
/k;ina we g;ir;i t;imastu, W f: g;ir;i jadi g1: h/ 'Sebab ia kurang sehat, 
dia tidak jadi datang: 
rebetik ialah alat penangkap ikan di Laut Tawar, terdiri 
dari beratus mata pancing yang diikatkan pada be~ang. 
c. Keterangan asal 
Keterangan asal yaitu, keterangan yang menyatakan asal 
mula atau dari pada apa sesuatu itu dijaaikan atau diper-
buah. 
/k:ini it;ipa ari tan"h li;it ( dah )/ 'Kendi ditempa dari tan ah liat' 
/alas iayu ari k:irtan/ 'Tikar dianyam dari kertan' 
/subal) it;ipa ari ;imas/ 'Subang ditempat daripada rmas' 
d. Keterangan alat 
Keterangan alat yaitu keterangan yang menyatakan 
suatu alat untuk melakukan peristiwa atau pekerjaan 
yang dinyatakan predikat. 1 
/kami mun;il) kah . ut;im or.>m paral) I 'Kami memotong kayu ap i 
dengan parang' 
/ip;ip:iknr. j;ima oroJT1 lapan sagi/ 'Dipukulnya ,orang dengan dela-
pan segi' 
/orom d:ia s;imp;inamu kami sawah kuini/ 'denan do'a restumu 
kami sampai kemari' 
4} Keterangan akibat 
Keterangan akibat ialah keterangan yang berfungsi menyata-
kan suatu akibat, yang ditimbulkan oleh peristiwa, yang 
dinyatakan predikat. 
/d:iletu maI)an asam sampe sakit tume/ 'Terlalu banyak makan 
jeruk sehingga sakit perutnya' 
/id:in;ine kedeI)e s:ihiIJ:i kedeI)t: k;imuIJ/ 'Dipukulnya kakinya 
sehingga kakinya bc;ingkak' 
/ijujuIJnc k:ipib sara karul), s:ihiIJ :i sakit r:iIJ :ike/ 'Dijinjingnya 
ketela .satu karung sehingga sa-
kit lehernya' 
5) Keterangan syarat 
Keterangan syarat ialah keterangan yang menyetakan suatu 
syarat untuk dapat melakukan peristiwa, yang dinyatakan 
predikat.: · 
/ib/ 'kalau' 
71 
/male I) kan/ 'kecuali' 
/ika garmuhali kami gsh Jal)/ 'Bila tidak ada halangan kami 
datang besok' 
/bail.a ini gara ku:isah, malcI)kan itizo& muh/ 'Benda ·irii tidak 
tidak saya kasih,kecuali · diniiri-
tanya dahulu' 
/ika dale c:ip kuasni udah gar:i lulus konol bswtne/ 'Jika banyak 
yang masuk ke dalam mungkin 
tidak muat duduk semua' 
/baraI) ini I)uk itirok:i: ika parlu padi/ 'bar&ni ini boleh kamu 
minta jika perlu benar' 
6) ~eterangan alat 
Keterangan alat ialah keterangan yang menyatakan suatu 
alat untuk melakukan peristiwa atau pekerjaan yang dinyata-
kan predikat. 
/aku muracak utam orom gala!) /'Saya membelah kayu api de-
ngan kapak' 
/ital) kams gule mujahir orom doran ikaladal/ 'Ditangkapnya 
ikan mujahir dengan doran di 
Kaladel' 
/kami munaI) kam kuda halal) orom tali jutl 'Kami menangkap 
kuda yang belang dengan tali 
ijuk' 
7) Keterangan perlawanan 
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Keterangan perlawanan yaitu keterangan yang berfungsi me-
nerangkan suatu perlawanan terhadap peristiwa yang dinyata-
kan predilqit. 
/ika uranptlo kami baloh wa k:>nt/ 'Walaupun hari bujan, kami 
pergi juga kesana' 
/I) uk anak& isakulahns ku jawa biarp& ws morip ari makat jantar/ 
'Dapat anaknya disekolah lcannya ke Jawa, biarpun dia hid up dari 
jlialan sayur' 
/sampat ilan ws n:isah sadekah ku anak yatim, kabataps nana& 
morip/ 'Masih sempat ia memberikan sedekah kepada anak 
yatim, walaupun susahnya hidup' 
8) Keterangan bilangan (kwantitet) 
Keterangan bilangan yaitu keterangan yang berfungsi me-
nerangkan suatu jumlah (kwantitet). Dalam pelaksanaannya 
keterangan ini dapat kita bagi atas: 
a. Keterangan kwantitet sebenarnya 
/j;ib hgch j;ima mur;iribu mun1: l);Jn pacu kud ib;ilal) blak/ 'Seti-
ap hari orang datang beribu menonton pacuan kuda di Belang-
kolak' 
/gipni ;impusc ari ini sawah :lpat batu/ 'Jauh kebunnya dari sini 
sampai empat batu (km)' 
b. Keterangan kwantitet derajat 
/unn mal& m utoh/ 'Hujan hampir turun' 
/d;ile p;idi bor muisi uy;im i takeng;in/ 'Banyak sekali gunung 
c. Keterangan perbandingan 
/baan ku kakanaka tOlr:ian/ 
berisi pohon tuaam di Takengon' 
'Diberikan pada anak-anak itu 
masing-masing dua' 
/p;im;itih ni pakea mubada lagu k;il;im orom p:lrak lo/ 'Pengeta-
huan mereka berbeda seperti 
malam dengan siang'. 
9.) Keterangan kualitet 
Keterangan kualitet dapat dibagi atas: 
a. Keterangan kualitet sebenarnya yang menyatakan suatu 
sifat atau hal dari predikat: 
/kami nmalan_ bacar-bacar/ 
/wa sabi balaj;r au!) uh/ 
/bomi ta la!) IO atas padi/ 
b. Keterangan perihal 
'Kami berjalan cepat-cepat' 
'Dia selalu belajar sungguh' 
'Bumi Telong itu tinggi sekali' 
Keterangan perihal yaitu keterangan predikat yang me-
nyatakan keadaan apa peristiwa yang disebut oleh 
predikat. 
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/iulahnc c;irak orom ate galake/ 'Dilepaskannya bicara den"an ha-
tinya yang gembira' 
/we konol s:is:in IJ & p:ib;iniIJ I 'Dia duduk sendirian termenung' 
Dalam bahasa Gayo kita dapat bertanya dengan kata 
umpamanya: 
/kun?/ 
/kun;i hah:/ 
'Bagaimana?' 
'Bagaimana halnya' 
10) Keterangan _kesungguhan 
Keterangan kesungguhan yaitu keterangan yang berfungsi 
menyatakan suatu sikap, tenhng: suatu hal yang pasti, yang 
belum pasti, ragu-ragu terhadap yang dinyatakan oleh pre-
dikat. 
/udah di j:imat araps;i wr: k:induri muniro toloIJ I 
yang akan datang dia kenduri minta berkah' 
'Mungkin Jum'at 
/kami s:ib:inare mcnr.t p:idi b:iloh ku jakarta/ 'Kami sebenarnya ingin 
sekali pergi ke Jakarta' 
/k:idal) we sakit/ 'Mungkin dia sakil' 
11) Keterangan uxiktu 
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Keterangan waktu ialah keterangan yang berfungsi menerang-
kan bila terjadi suatu peristiwa yang dinyatakan oleh predi-
kat. Untuk ini dapat dibagi atas dua bahagian: 
i. Keterangan yang memakai kata tambahan penunjuk 
waktu yang diucapkan oleh predikat. 
1. /t:iIJah, t;il)ahl:in, t:il)ahl:inr:/ SQdang' 
2. /wan, wani, iwani/ 'dalam' 
3. /IJ :i/ 'sudah' 
4. /mari/ 'selesai (sudah)' 
5. /b:in/ 'baru' 
/kami t:iIJ ah mal) an/ 'Kami sedang makan' 
/kami t:iIJah ma anl n/ 'Kami sedang makan' 
/kami t;u1 ah mal] anl;inr. / 'Kami sedang makan' 
/wr. muqun;i wahi b:;isuap/ 'Dia bertanya sedan!( dalam bersuap' 
/s:;impat b;ic;irak iwani sakitl 'Sempat bicara sedang dalam sakit' 
-/aku 1J :;i ma!) an/ lsa~·a sudah makan' 
/!J:;i b:;iloh 1>akea sin:;i/ 'Sudah pergi mereka tadi' 
/j;imasi g1: h "Yan:;i 1J :;ib;iloh mi:m/ 'Orang yang datang tadi sudah 
pergi lagi' . 
/b;in muJ);i bu;itni kami/ 'Baru selesai pekerjaan kami' 
/bu;itni kami b:;in wa mu!J;i/ 'pekerjaan kami baru saja siap' 
/mari mu Pia!) baro b;iloh/ 'Selesai (setelah) menyiang baru pergi' 
/baro b:;ilnh "Tlari mublal) I 'Baru pergi setleah menyiang' 
ii.a. Keterangan waktu yang m8mberi jawabaan qtas pertanya-
an 
(1) s;ib, s;ibh;in/ 
(2) kun'1hlo 
= 'bila, kapan' 
"' 'kalamana' 
/kami sin;i b;iloh ku payat.umpi/ 'Kami tadi pergi ke Paya· 
tumj>i' 
/kamo b:;iloh .ku Payatumpi sin'1/ Kami pergike Payatumpi 
tadi' 
/!JOl iyo kami sawah ku umah/ 'Sudah sore kami sampai ke 
rumah' 
/Kami sawah ku umah l);l iyo/ 'Kami sampai kerumah sudah 
sore' 
/b;iloh ni kami s.>b:1h n'1/ 'Keberangkatan kami pagi tadi' 
b. Keterangan waktu yang memberi jawaban atas pertanya-
an. 
kun;i m .1k'1t1: : 
/m:1k'1tl: saw ah tul uj:;im/ 'Lam any a sampai tiga jam' 
/s:ail) i m'1k'1ti; I 'Sa tu malam lamanya: 
/s:;ig:;ir mat) aswa/ 'Sepemakan sirih lamanya' 
c. Keterangan waktu yang memberi jawaban atas pertanya-
an. 
( 1) /:;iri s:;ibhmi/ 
(2) /sawah s:;ib/ 
'Dari sejak kapan' 
'Sejak kapan' 
/wr. sakibn g:;ir:;i man ari manr.mi/ 'Dia sakit tidak makan dari 
1$:emaren' 
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/ari man1:mi aku g;ilisah/ 'Sejak kemaren saya gelisah' 
/ari oyawami g;ir;it;ilas/ 'Scjak hari itu tidak nampak' 
/ipin;im1: yamahal)ku dak lat) I 'Dipinjamnya yamaha saya 
sampai besok' 
/julu dido!J dak s;iwi/ 'Pei'tandingan didong sampai lusa' 
d. Keterangan waktu yang menyatakan perulangan peristi-
wa yang dinyatakan predikat, kata-katanya. 
(1) ,' /s;is;ig;ir/ 
(2) /jarang/ 
(3) /sabi/ 
(4) Ld~rL 
(5) /g;ir;i p;inah/ 
/ara gr.h kini s;is;ig;ir/ 
/s;is;ig;ir ara kami p;il)e/ 
/b;itaw;i s;is;ig;ir/ 
/s;is:ig;irpr. I 
/jaral) t;ilas kini/ 
/kami jaraI)wa b:iloh/ 
/wr. b;il;ij;ir sabi/ 
'sesekali' 
'jarang' 
'selalu' 
'terus-menerus' 
'tak pernah' 
'ada datang kemari sekali' 
'sesekali ada kami dengar' 
'begitulah sesekali' 
'sesekalipun' 
'jarang nampak kemari' 
'kami jarang saja pergi' 
'dia belajar selalu' 
/wr, sabigr.h kuini b;il;ij;ir/ 'dia selalu datang kemari belajar' 
/s1: ni we sabi b;il;ij;ir/ 'sekarang dia selalu belajar' 
/;inta k;ilam wr. d:ir nul)aji/ 'waktu malam dia selalu mengaji' 
/t:il;ig:rni d~r ara wehe/ 'telaga ini selalu (terus menerus ada 
airnya' 
/ul;in ini g;ir:i p;inah wr. kmWgF ~ nL 'bulan ini tak pernah dia ku-
lihat' 
/wr. s;imiaI) g:ir;i p;inah tariIJ I 'dia sembahyang tidak pemah 
ting gal' 
4.11 Pembahagian Kalimat Menurut Maksudnya 
Menurut maksudnya, kalimat itu dapat dibagi atas: 
a. Kalimat berita 
b. Kalimat tanya 
c. Kalimat perintah 
a. Kalimat berita 
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Kalimat berita yaitu kalimat yang berisi suatu pemberitahuan, 
pernyataan, atau suatu kabar .. 
Kalimat berita ini dapat dibagi atas: 
1). Kalimat berita biasa: 
/lal) kami mun:imal) I 'Besok kami menanam padi' 
/abal) ali 1)3 ulak/ 'Abang Ali sudah pulang' 
L~rjPmat kami morom/ 'Hari jum'at kami berkumpul' 
2) Kalimat bei'ita bersyarat 
Kalimat berita bersyarat yaitu, yang mengemukakan suatu 
syarat agar peristiwa yang diberitakan itu dapat terjadi. 
/:isanmi kinnisc ik3 m3ra ib3lic I 
/ik3 i :isah k:i :iya sanaJ)di atewe/ 
3) Kalimat berita janji 
'Berikan untuknya jika dia mau 
membelinya' 
'jika kamu berikan itu ,senang 
sekali hatinya' 
Kalimat berita janji ialah suatu kalimat berita yang di-
dalamnya berisi suatu janji yang menegaskan bila dapat 
berlangsungnya suatu peristiwa. 
/uJ3n arapsa 1)3 kasc aku d3mu ga_ji kubali niJ)ko subaJJ I 'Bulan depan se· 
telah saya mendapat gBJ1 saya 
balikan engkau subang' 
/kll.Si kami g.:h ku umahmuso/ 
/p:irami ijufan abaJ) I 
4) Kalimat berlawanan 
'Nanti kami datang kerumahmu' 
'Sebentar lagi diantarkan abang' 
Kalimat berita berlawanan yaitu kalimt berita yang me- . 
ngandung suatu peristiwa yang berlawanan. 
/kamr sawah k:inc w.: IJ a baloh/ 'Kami sampai ke sana, dia sudah 
pergi' 
/umahni akan kucakwa, umahni ibi uma tima ruaJJ I 'Rumah kakak 
kecil · saja, rumah bibi · rumah 
time ruang ( 7 r.uang)' 
/kucak ibn aku we JJ a batampat/ 'saya masih kecil dia sudah ka-
win' 
5)Kalimat seru 
Kalimat seru yaitu suatu kalimat yang mengandung suatu 
seruan menyatakan suatu perasaan terhadap sesuatu. 
/in3o balaJJ ic· / 'Mak oi cantiknya' 
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/yah j:ir:ihe b:ilal) mu/ 'yah bagusnya gelangmu' 
/n:io gur:i c mumanal) ari burni t:il:ig:i/ 'mak oi senangnyameman-
dang dari burni telaga.' 
b. Kalimat tanya 
Kalimat .tanya ialah suatu ucapan seseorang kepada orang 
lain, bahwa yllng bertanya itu tidak tahu dan ingin meminta 
jawaban dari orang lain. 
Sebelum :masuk p.iida pertanyaan ada baiknya kita bicarakan 
tentang lagu tanya dalam bahasa Gayo: fungsi mitonasi 
dalam pertanyaan bahasa Gayo sangat penting. 
Lagu tanya Bahasa Gayo: 
~  
kemana 
= Kamu mau kemana 
Mau kemana rupanya eng-
kau. 
~da beberapa kata tanya dalam bahasa Gayo 
1) Kata tanya yang terjadi dari sa 
(a) 11a 'aiapa' 
. .,. (b) 11ahan 'aiapa' 
(c) aahan& 'aiapanya' 1 
(d) 11ahanto 'aiapa kita' 
(e) aahankin 'aiapakah' 
Kata tanya ini untuk menanyakan orang. 
/aa idarata/ 'aiapa di luar itu' 
/aahan m"ra b"loh/ 'aiapa mau perti' 
/aahan& ai1cg mana/ 'aiapanya yang datana kemaren' 
/aka :>ya aahanta/ 'kakak itu aiap1t kita' 
/kalap oya aahankin mara/ 'Kalau begitu ail!pakah yan1 mau' 
2) Kata tanya yang terjadi dari kata: sana 
sana:: yang menanyakan suatu benda atau berita'. 
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sana 'apa' 
/sanahan atau sanah~ I 
sanahan atau sanah:m - sanah nmi atau sanah np = apa lagi 
/sana bu;>tmu is'.'lm; I 'Apa kerjamu di sana' 
/sanahan (:m) misig:ir:i ara/ 'Apa lagi yang belum ada' 
/sanahanp.: k;i g;ir;i ara iumahni/ 'Apapun kah tak ada di ru-
mah ini' 
3) Kata tanya yang terjadi dari kata: 
si - isih:1n - s:1sihm == 
isih:1n 
/si bajuJ) ku/ 
/sih;in bajuJ) ku/ 
/sasih;in bajuJ)ku/ 
/sasih;in j:1mac I 
'yang mana' 
'dimana' 
'mlina baju ~aD 
'manu bajuku' 
'yang mana baju saya' 
'yang mana orangnya' 
4) Kata tanya yang menanyakan kemana arah, di mana tempat-
nya. 
/kusi/ 
/isi umahc/ 
/kusih;in b:1lohm: I 
/kusih:1n/ 
'kemana' 
'dimana rumahnya' 
'kemana perginya' 
'kemana' 
/kusi kuparen bukuni/ 'kemana kuletakkan buku ini. 
5) Kata tanya menanyakan berapa jumlahnya. pi:1n: 
/pian kud;imu iu;ir/ 'berapa kudamu di kandang' 
6) Kata tanya menanyakan sesuatu dalam keadaan bagaimana. 
/kuna parit:/ 
/mukuna kidirp/ 
'bagaimana keadaannya' 
'kenapa kakinya' 
Khusus untuk kata tan.ya kun h n ialah pertanyaan untuk 
menanyakan bayi yang baru lahir, apakah iana lakiy atau ia 
perempuan. 
/kun h n jamunt/ 'bagaimana tamu kita' 
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7) Kata tanya yang menanyakan waktu yang dapat disamakan 
dengan bila. 
/s;ib k:l k:ln& I 
/s;ibh;in jadi b;iloh/ 
/kunahlo sawahr. / 
'bila kamu ke sana' 
'bila jadi pergi' 
'bila mana sampainya' 
Ada akhiran. kata tanya yang fungsinya menghaluskan .per-
tanyaan. 
(1) k;i 
(2) d;i 
dapat disamakan dengan kah 
/b;itak;i mun:ls silih/ 'bagaimana membuat silih' 
(silih yaitu tempat tembakau dan ikan depik dijemur) 
/piand;i ara jama& I 'berapakah ada orangnya' 
Pertanyaan yang berakhiran k akan dijawab dengan perkataan 
yang berakhiran la. l:i dapat disamakan dengan Lah. 
/batal;i munos silih/ 'begitulah mem buat 1silih' 
8) Kalimat tanya tak bertanya 
Kalimat tanya tak bertanya ialah pertanyaan yang sebenar-
nya tidak menghendaki jawaban dari si penanya. Pertanyaan 
itu diberikan hanya untuk menjelaskan pikiran si bertanya. 
Di samping itu pertanyaan itu untuk mengetahui sampai di 
mana pengetahuan seseorang. 
/patutk;i lagu oya b:ibsi; I 'patutkah seperti itu balasnya?' 
/:lya sigalak niatew g;ir:ik;i/ 'itu yang disukainya bukan?' 
c. Kalimat perintah 
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Kalimat perintah yaitu suatu ucapan yang memerintah atau 
memberitahukan kepada seseorang supaya orang yang di-
perintah itu melakukan apa yang tersebut dalam perintah itu. 
Melihat kepada isi perintah itu maka kalimat perintah ini 
dapat dibagi atas beberapa bahagian. 
1. Kalimat perintah biasa 
Kalimat perintah jenis ini mengandung suatu perintah 
yang mesti dilakukan oleh orang yang diajak bicara atau 
orang yang diperintah. 
/konolmi sudaraf)ku bcwcnc rata/ 'duduklah saudara·saudara· 
ku semuanya' 
/antah mi bmulo akuP£ kasc gch/ 'pergilah engkau dahulu nanti 
saya juga datang' · 
/uatan bajasi mutoha/ 'ambil baju yang jatuh itu' 
2. Kalimat pinta 
Kalimat perintah pinta yaitu mengandung satu perminta-
an kepada seseorang. 
/tolor.1 kapc aku mun mah ini sajab/ 'Engkau tolonglah saya mem· 
bawa ini sebentar. 
/'bayakmi atemu jurahank:ipc. / •Bermurahhatilah engkau berikanlah 
itu' ' 
3) Kalimat doa yang mengandung permintaan atau doa 
kepada Yang Mahakuasa. Di dalam kalim~t seperti 
ini terdapat kata: 
/buga/ 
/salisih/ 
/mudah/ 
/buga tarima tuhan amalc I 
/salisihmi bala, jarakmi sataru/ 
/mudah ni tuhan rajaki/ 
'semoga' 
'terhindar' 
'mudah atau banyak' 
'Semoga diterima Tuhan amal· 
nya' 
'terhindar bala dan jauhlah ba· 
haya; 
'dimudahkan (banyak) Tuhan 
rejeki' 
4. Kalimat perintah melarang 
Kalimat perintah yang menyu.ruh orang jangan menger-
jakan sesuatu yang dimaksud oleh yang memberi pe-
rintah. 
/':>ya anti bata munamatc I 
/anti kiroh isian/ 
'itu jangan betitu memeganpya' 
'jangan ribut di sini'· 
/anti patatiru sabi k:i/ 'Jangan meminta·minta saja kamu' 
Dalam kalimat perintah melarang ini ada terdapat kata 
enti yang .artinya jangan. 
5. Kalimat penntah mengejek 
Kalimat perintah yang mengandung ejekan ini, mengan-
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dung suatu perintan yang sebenarnya tak m.ungkin di-
lakukan oleh orang yang diperintah itu. Jadi hanya me-
rupakan suatu ejekan. 
/cub;i id;ir;i ik;i barani/ 
/b;ilohmi wan g;iJ;ipni/ 
/tataI);in k;ibpas/ 
6. Kalimat-perintah mengajak 
'coba dipikul kalau .. berani' 
'pergilah dalam gelap ini' 
'angkatlah kalau dapat' 
Kalimat perintah mengajak yaitu kalimat yang mengan-
dung maksud, bahwa orang yang diperintah itu sama-
sama melakukan apa yang dimaksud oleh yang memberi 
perintah. 
/b;ipikir kit;i orom-orom/ 
/b£ we nt;i mukuna b;iloh/ 
'berpikir kita bersama-sama' 
'semua kita pergi' 
7. Kalimat ingkar atau menidakkan 
Kalimat menidakkan yaitu kalimat yang mengingkari 
sesuatu oleh karena umpamanya tidak setuju, tidak 
sesuai dsb. Dalam bahasa Gayo ada beberapa kata yang 
menyatakan tidak ini. 
(1) ;JI) gih 'tidak' 
/;iI)gih jadi kami ulak la!) I 'tidak jadi kami pulang besok' 
( 2) ~fg ti ~angan D 
/;inti b;ita bu;itmu aminah/ 'jangan begitu kerjamu Ami-
nah' 
(3) num;i 'bukan' 
'itu bukan baju saya' 
(4) g;ir;i 'tidak' 
/mun;ipa g;ir;i b;ita/ 'menempa labu tidak begitu' 
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Lampiran I 
Contoh percakapan 
Dimulai dengan percakapan: 
- Ara k;i ibetih k'.1 k;ik;ib:mm Gayo jaman? 
Adakah anda tahu cerita-cerita Gayo dahulu? 
- Ara. D;ile k;ik;ib;ir;in jaman 
Ada. Banyak cerita-cerita dulu. 
- Aku d;ilen;in t;irih kin Tuhan ari k;ik;ib;irn;i ari p:inajin wan kit;ib 
Aku lebih ba~yak takut kepada Tuhan dari cerita-cerita dari pad a P<'ia.iar -
an dalam kitab. 
- Ara sara j;ima tu;i isi;in tal)aha tukal) k;ik;ibn;in. 
Ada satu orang tua di sini ~ulu ahli cerita. 
- Taoe ara salahe tikik 
Tetapi ada salahnya sedikit 
- lk;i manyo ku TakeIJ;in, k;ine I)Uk munosoh 
Kalau masuk kota Tekengon, kiltanya boleh mencuri. 
- Gt h k;ing si Take!) na b& w~ ne kapir jinak 
Katanya orang yang di Takengon itu semuanya kafi r jinah (tidak 
berperang) 
- Oya bi;ir Pada, bi;ir -Cin;i si Take!) na b& wr. m: kapir jinak 
Itu biar orang Padang, biar orang Cina yang di Takr.ngon itu semuanya 
kafir jinak 
- Waktu nusuha ini;it;in wan ate, k'.1 kapir jinak nyawamu ku µot hartamu 
ku tong 
Waktu mencuri itu diniatkan dalam hati: eng~au kapir jinak nyawamu ku 
hembus hartamu kuambil. 
- Wr. tuk k;ik;ib;iran tape oya tikik salah 
Dia tukang cerita tapi itu sedikit salahnya .. 
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Lampiran 2 
Contoh mongot bersebuku (ratap tangis) 
Oama 
0 ama amaJ) ku ooo 
0 ayah ayahku 
0 tuduJ) uran payuJ) pat:>J)ahanku ooo 
Oh tudung di waktu hujan, payung tempat berteduh 
0 ama 
o ayah 
y:in si saran ioni, tar bilaJ)an si jar:ih tar katika si bisni amaJ) kuo ooo 
pada sore hari ini, pada tanggal yang baik, pada saat yang beruntung ini 
bulat panadi baJ) pakat ni ama si lagu umut 
sudah putus benar barangkali permupakatan ayah seperti bulatnya bati 
batang pisang. 
tirus panadi baJ) ganapni ama si lagu gelas ama 
sudah cocok benar barangkali keputusan ayah 
kuini kuini mals kat si 44 ama 
disini (disaksikan oleh malaikat si 44 ayah 
ai ari kubah ari kubur, ari barat ari timur ama 
yang dari kubah dari kubur, dari Barat dari Timur ayah untuk menjual saya 
kepada orang dst. 
Sastra lisan did:>J) 
taganiJ) io lao, ujuJ) ni lapo ws barlagu 
Kecapi di sore hari, di ujung serambi dia berlagu 
babujaJ) ps garico, io lao mu kakaru 
Pemuda-pemud.i pada aibuk, di senja hari ramai-ramai 
kalnsJ) - kaln:>J) kaltaJ) - kaltiJ), kalnt: t ganiJ) baraabuku 
Neng - nong neng - nong ' , kecapi berlagu 
aibabaru nntaJ) baririJ), muns J) :idaliJ) bataJ) ni kayu 
Gadia-tadia beriring-iring, melihat pangkal batang kayu 
libabaru munutu ku jiJ) ki lane, jaJ) kat durin kin jaJ) oe 
Gactia menutu ke jingki lane, bawa durian untuk jajannya. 
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La.mpiran 3 
Contoh m;iler] kan 
R;ij;i ampun R;ij;i ! kutiro ampun ku Tuh;in kutiro maap ku R;ij;i 
Raja ampun Raua! Saya mohon ampun kepada Tuhan, saya mohon maaf 
kepada Raja. 
Sawah b;ilur) ku sara rest: k, sawah pinar) ku sara s;imir. 
Kami sampaikan sirih selembar, pinang sebelah. 
Kuduk n:iya m;ira w;i kast: kuirir) i urum lir) ku sara patah. 
Di belakang itu maulah nanti saya iringi dengan kata sepatah. 
;inta kun;i r;ij;i lagu lir) sin;i t;irirJ ;it p;idih aku kil' manat ni munya urum datu 
Dalam pada itu Raja, seperti saya sebutkan tadi, teringat amat saya kepada 
amanat munyang-datu 
win, b;ita kata ulehe. 
win, begitu katanya. 
;mta barsilcr):>n bar]k=> lar)so urum nama r:>j;imu 
barangkal/ bertutur kata engkau di belakang hari dengan rajamu. 
;m ti k:> lup;in kin sik;it kir;i urum sip;it. 
Jangan engkau lupa akan raja yang punya suk;itsip;it (pertimbangan hukum) . 
;inta b;irsi k;iranan lar)so ko urum nama tu;imu sidik kir;i urum sasat. 
Barangkali berbicara dengan Patua, bahwa P;itu;i beitugas menyelidik dan 
menyiasat. 
;inta b;isilir];in l;iJ)SO k:i urum nama im;imu, p;irlu kir;i urum sun:it. 
Ba1angkali berbicara dengan iman, bahwa iman berfungsi sebagai pelaksana 
perlu dan sunat. 
:inta d;imiki:in urum rayat g:inapmi kir:i urum pakat. 
Demikian juga fungsi rakyat adalah genap mupakat. 
b;ita k:ine manat ari datu munyar) t:i. 
Demikianlah kata amanat dari datu munyang kita. 
;inta kun:i r:ij;i lagi.a lir) sin:i. 
Jadi, raja, seperti saya sebutkan ta.di. 
Ujudni m;ira w:i rr.ilpinah, baruni m;ira wa b:>ruhah . 
Manusia sering salah. 
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si b;ircarakni lease mera w;i b;ipinah. 
Sayapun mungkin keliril: 
k;ima lagu liIJ sina bibirni g;ir;i bartul;in . 
Sebab bibir tidak bertulang. 
delah g;ir;i b;ird;iku, ip:ini g;irQ b"rb"lid" . 
Lidab tidak pasib, gigi tidak terati.Jr 
"nta mutuk"r baI) kase mutakir. 
Barangkali bertukar atau bergeser. 
baiis atas rub kutuyub. 
Baris di atas menjadi baris di bawah. 
baris tuyub rub ku atas. 
Baris bawab menjadi baris atas. 
"nta rub kase simuloa ku pur"n, si pur"na ku mulo. 
Barangkali yang dahulu terkemudiankan atau yang kemudian terdahhlukan. 
malengkan kutiro ampun ku Tub"n urum kutiro maaf ku r"j" · 
Saya mobon ampun kepada Tuhan, aengan saya mobon maaf kepada raja. 
Ini mulo SOllapis ku k"b"r"n ku kit" 
Ini dulu yang pertama saya sampaikan kepada kita sekalian. 
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Lampiran 4 
Daftar Kosa Kata Dasar 
A. Kata Ganti Orangf 
1. /b/ 'kamu' 
2. /aku/ 'saya' 
3. /wr./ 'dia' 
B. Penunfuk tempat/arah 
1 . /ini/ 'ini' 
2. /"ya/ 'itu' 
3. /kuini/ 'kesini' 
c. Kaa tan ya 
1. /sana/ a tau 
2. /hana 'apa' 
2. /sa/ atau 
/sahan/ 'siapa' 
3. /isi/ 'dimana' 
4. /kusi/ 'kemana' 
D. Kata penunjuk jumlah 
1. /d;ile/ 'banyak' 
2. /tikik/ 'semua' 
E. Kata bilangan 
1. /sara/ 'satu' 
2. /r"a/ 'dua' 
3 . /blu/ 'tiga' 
4. hpat/ 'empat' 
5. /lim;i/ 'lima' 
~ J ~"namL 'P.nam' 
7 . pi tu/ 'tujuh' 
8 . /waluh/ 'de la pan 
9 . /siwah/ 'sembilan' 
F. Ukuran 
l. /kol/ 'besar 
2. /kucak/ 'kecil' 
3. /naru/ 'panjang' 
G. Orang 
1. /banan/ 1aki·laki' 
2. /rawan/ 'perempuan' 
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4 . Lkit~L 'kita' 
5 . /kami/ 'kami' 
6. /pakr.a/ 'mereka' 
4 . /ku"nr. / 'kesitu' 
5. /bnc/ 'disana' 
6. /isian/ 'disini' 
5 . /mukun ;i/ 'mengapa' 
6 . /pi;in/ 'berapa' 
7. Lkun~L 'bagaimana' 
8. /s;ilo/ 'kapan' 
3. /hr.we nr. / 'sedikit' 
10. /s;ipuluh/ 'sepuluh' 
11. /s;ib:ilas/ 'sebelas' 
12. /du;i b;ilas/ 'dua belas' 
13 /tig;i b;ilas/ 'tiga belas' 
14. L~mpat b~lasL 'empat belas' 
15. Ltig~ puluh lim;i/ 'tiga 
puluh lima' 
16. /tujuh puluh du~L 'tujuh 
puluh dua' _ 
1 7 . f4~;i ratus tig;i puluh enam/ 
dua ratus tiga puluh enam' 
4. /k:in:it/ 'pendek' 
5. /k:>lak/ 'le bar' 
6. /tmpt t/ 'sempit' 
3. /j;ima/ 'orang' 
4. fk:ikanak/ 'anak-anak' 
H. Binatang 
1. /asu/ 'anjing' 
2. /kocel] I 'kucing' 
3. /kame11/ 'kambing' 
4. /koro/ 'kerbau' 
5. Lkud~L 'kuda' 
6. Ll~muL 'lembu' 
7. /korek/ 'ayam' 
8. /itek/ 'itik' 
I. Tanaman dan bagiannya 
1. /bata11 I 'pohon 
2. • /eneh/ 'b1•nih' 
3. /olol] I 'daun/ 
4. /uy'Jt/ W~k~rW 
J. Bagian Badan 
1. /kulet/ 'kulit' 
2. /usi/ 'daging' 
3. /ray'.lh/ 'darah' 
4. Ltul~nL 'tulang' 
5. /bmak/ 'lemak' 
6. /tanuk/ 'tanduk' 
7. /i.iki/ 'ekor' 
8 . /jal)ot/ 'bulu' 
9. /wok/ 'rambut' 
10. /ulu/ 'kepala' 
21. Ltuk~L 'perut' 
22. /r'.11) ~kL 'leher' 
23. /ausu1 'susu' 
24. /jantul) I 'jantung' 
25. /ate/ 'hati' 
K. Penginderaan dan perbuatan 
1. /minum/ 'minum. 
2. /mal) an/ 'makan' 
3. /h ti 'gigit' 
4. /1:1J ''"/ 'lihat' 
5. /p:11i e/ 'dengar' 
6. Lb~tehL 'tahu' 
7. /n:>mr./ 'tidur' 
L. Posisi dan gerakan 
1. /nawr. I 'berenang' 
2. /remalan/ 'berjalan' 
3. /geh/ 'datang' 
4. Lb~darilF I 'berbaring' 
5. /kunol/ 'duduk' 
9. /gajah/ 
10. Lkul~L 
11. /aka!) I 
12. /lipe/ 
13. /manuk/ 
14. /gule/ 
15 . /tikus/ 
16. /k1: t.~NN 
'gajah' 
'harimau' 
'rusa' 
'ular' 
'bu rung' 
'ikan' 
'tikus' 
'cacing' 
5 . /kulet/ 
6. /uah/ 
'kulit' (pohon) 
'buah' 
7. Lbul]~L 'bunga' 
11. 
12 . 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
8 . 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
Lk~mirilF I 'telinga' 
/ma ta/ 'mata' 
/iu!J I 'hidung' 
/awah/ 'mulut' 
/ip:1n/ 'gigi' 
/dr:lah/ 'lidah' 
/taji/ 'eakar' 
/kidi/ 'kaki' 
/uku/ 'lutut' 
/pumu/ 'tangan' 
/awan/ 
/tapak/ 
Ld~d~L 
/salak/ 
Lj~jariL 
'paha' 
'tapak' 
'dada' 
'muka' 
'jari-jari' 
/mate/ 'mati' 
/jamah/ 'raba' 
/cum/ 'cium' 
/rasa/ 'rasa' 
/niri/ 'mandi'. 
/m'.lnc'.ls/ 'buang air 
kecil' 
/miciIJ I 'buang airbe-
sar' 
/nik/ 'naik' 
/turun/ 'turun' 
/may'.>/ 'masuk' 
/ta!) koh/ 'keluar' 
Lb~lohL 'pergi' 
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6. Ls~sokL 'berdiri' 14. /ulak/ 'pulang' 
7. /'Jsah/ 'beri' 15 . Lu~tL 'bangun' 
8. /jal) ko/ 'menerima' 
M· 
' 
Kegiatan lisan 
1. Lb~c~rakL 'berbicara/ 4 . /'JI) ot/ 'diam' 
2. Lk~dikL 'tertawa ' 5. /matok/ 'batuk' 
3. /m'JI) :>t/ 'menangis' 6 . Lb~sisuL 'berbis1k' 
N. Keadaan alam 
t. /matan lo/ 'matahari: 3. /bintal) I 'bintang' 
2. Lul~nL 'bulan' 4. /weh/ ' . ' air 
5 . Lur~nL 'hujan' 11 . /rara/ 'api' 
6. /a tu/ 'batu' 12 . Lw~wuL 'de bu' 
7. /onr. / 'pasir' 13 . /la!) it/ 'langit' 
8. /tan:>h/ 'tanah ' 14. /bumi/ 'bumi' 
9 . /mon/ 'awan' 15. /kuyu/ 'angin' 
10. /asap/ 'asap' 16. /r;idok/ 'mendung' 
0. Warna 
1. /pi.iteh/ 'putih ' 5. /ijo/ 'hijau' 
2. /it;im/ 'hitam' 6 . /s;ik;ib/ 'coklat' 
3. 7ilalJ I 'merah' 7. /abu-abu/ 'abu-abu' 
4 . /konil) I 'kuning' 
P. Periode waktu 
1. /k;ilam/ 'malam ' 4 . /s:>l;ph/ 'pagi' 
2. /p:>rak lo/ 'siang' 5. Ls~n;iL 'senja' 
3. /iyo/ 'sore' 
Q. Keadaan 
1. /pcirak/ 'panas' 6. /ayu/ 'baru' 
2. Lb~fF i/ 'dingin' 7. Ltu~L 'tua' 
3. /;ii) kep/ 'penuh' 8. /k:niIJ I 'kering' 
4. Lj~rW>hL 'baik' 9. /bubt/ 'bulat' 
5. /btr.k/ 'buruk' 
R. Arah 
1. /utara/ 'utara' 3. /barat/ 'barat' 
2. Ls~latanL 'selatan ' 4. /timur/ 'timur' 
s. Kekerabatan 
1. /ama/ 'ayah' 7. /!) i/ 'adik' 
2. /in;i/ 'ibu' 8. ITJ ah/ 'paman yang di 
3. /a wan/ 'kakek' tengah, adik ayah' 
4. /anan/ 'nenek' 9. /ibi/ 'bibi' 
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5. /abatJ I Daban~ (lk)' 10. /jncu/ 'paman/bibi yang 
6. /aka/ 'kaka (Pr)' bungsu' 
1],. /.w;/ 'wak' 14. /lakon/ 'ipar' 
N~. /kumpu/'cucu' 15 /p;mc n/ 'menantu per.' 
13. /until/ 'kemenakan! 16. /kil;/ 'menantu lk.' 
T. Perangai 
1. /u;s/ 'sedih' 5. /b;rani/ 'berani' 
2. /b;t) is/ 'marah' 6. /tnih/ 'takut' 
3. /galak/ 'gembira' 7. /s;b;r/ 'sabar' 
4. /k;mE!/ 'malu' 
u. Bagian rumah 
1. /umah/ 'rumah' 5. /kite/ 'tangga' 
2. /suy;r/ 'tiang' 6. /supu/ 'a tap' 
3. /r;r;tJ I 'dinding' 7. /tit) k;p/ 'jendela' 
4. /lante/ 'lantai' 8. /pintu/ 'pintu' 
v. Lain-lain 
1. ,g;r;/ 'tidak' 5. /bor/ 'gunung' 
2. unuh/ 'bunuh' 6. /buntul/ 'bu kit' 
s, /musiut/ 'terbakar' 7. /g;ral/ 'nama' 
4. /j;l;n/ 'jalan' 8. /t;naroh/ 'telur' 
91 
l U RUTAN I ~li lJ N 8P¥ 
I • 
['II J \'.. I 

